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ABSTRAK

Tanda wagaf adalah salah satu tanda yang dijadikan petunjuk untuk berhenti
membaca pada suatu ayat karena menyangkut konteks arti ayat. Apakah artinya
masih berkaitan dengan ayat sebelumnya atau tidak, apakah kalimat sudah
sempurna atau belum. Penelitian ini terfokus pada Pencetakan mushaf al-Qur’an
terus berjalan, bahkan semakin beragam, Kemenag telah beberapa Kkali
mengeluarkan edisi mushaf standar Indonesia sejak dari tahun 1985 sampai dengan
edisi 2019 penyempurnaan yang memilikit jumlah tanda wagaf dan pembubuhan
tanda wagaf yang berbeda yang berimplikasi terhadap arti ayat. Penelitian ini
berusaha menganalisa kesesuaian tanda wagaf dengan makna ayat pada surah al-
Bagarah. Objektif kajian ini untuk mengetahui sinkron atau tidaknya wagaf dalam
surah al-Bagarah mushaf tahun 1985 sampai tahun 2019 dengan makna/arti
terjemahan yang dibuat Kemenag. Kajian ini menggunakan jenis library
researchdengan menggunakan metode kualitatif. Dengan membanding 5 Mushaf
Standar Indonesia (MSI) terbitan antara tahun 1985 s.d 2019. Fokus penelitian pada
surah al-BagarahMushaf Standar Indonesia (MSI). Dengan menggunakan
pendekatan historis dengan Pengumpulan data bersumber pada data primer berupa
mushaf-mushaf al-Qur’an dengan tanda tashih antara tahun 1985 sampai dengan
2019dan data sekunder berupa karya ilmiah atau artikel, buku Sejarah Penulisan
Mushaf al-Qur’an Indonesia, buku Tanya Jawab Mushaf Standar Indonesia dan
Layanan Pentashihan. Dari data tersebut dianalisis, diurai dan dideskripsikan. Hasil
dari kajian ini menunjukkan bahwa ada perbedaan jumlah penggunaan dan
perbedaan pembubuhan tanda waqgaf pada surah al-Bagarah dan beberapa tempat
tanda waqgaf dalam surat al-Bagarah yang tidak sinkron arti atau terjemahan ayat.

Kata Kunci : Tanda Wagaf, Surah Al-Bagarah, Makna Ayat



ABSTRACT

The sign of wagf is one of the signs used as a guide to stop reading a verse because
it involves the context of the meaning of the verse. Is the meaning still related to the
previous verse or not, whether the sentence is complete or not. This research
focuses on the printing of Al-Qur'an manuscripts that continues to run, even more
diverse, the Ministry of Religion has issued several editions of the Indonesian
standard manuscripts since 1985 to the 2019 edition, which has the number of waqf
marks and affixing different waqf marks which has implications for verse meaning.
This study attempts to analyze the suitability of the waqgaf sign with the meaning of
the verse in surah al-Bagarah. The objective of this study is to find out whether or
not the waqgf in surah al-Bagarah Mushaf from 1985 to 2019 is in sync with the
meaning/meaning of the translation made by the Ministry of Religion. This study
uses a type of library research using qualitative methods. By comparing 5
Indonesian Standard Manuscripts (MSI) published between 1985 to 2019. The
research focus is on surah al-Bagarah Indonesian Standard Mushaf (MSI). By using
a historical approach with data collection sourced from primary data in the form of
manuscripts of the Qur'an with tashih marks between 1985 to 2019 and secondary
data in the form of scientific works or articles, the book History of Writing
Indonesian Al-Qur'an Mushafs, books Indonesian Standard Mushaf Questions and
Answers and Recitation Services. From these data were analyzed, parsed and
described. The results of this study indicate that there are differences in the number
of uses and differences in the affixing of wagf signs in surah al-Bagarah and several
places of wagaf signs in surah al-Bagarah that are out of sync with the meaning or
translation of the verses..

Keywords: Signs of Wagf, Surah Al-Bagarah, Meaning of Verses



PEDOMAN TRANSLITERASI

KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)




D) Ra R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

8 Syin Sy es danye
e Sad s es (dengan titik di bawah)
e Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& “ain : koma terbalik (di atas)
' Gain G Ge

- Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

S Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

O Nun N En

9 Wau W We

EY Ha H Ha

s Hamzah ¢ Apostrof

¢ Ya Y Ye




B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
- Kasrah I I
- Dammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

L Fathahdan ya Ai adanu
3 Fathah dan wau Au adanu
Contoh:

- ¥ kataba

- e fa'ala

- 42 suila

- LS kaifa

- J¢ haula
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C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel TransliterasiMaddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
S Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
Y Kasrah dan ya I i dan garis di atas
; Dammah dan wau U u dan garis di atas

Contoh:
- Je qala
- rama
- s qila

- Uik yaqilu
D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutahhidup
Ta’ marbutahhidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
“h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

SN [ FSAE V% raudah al-atfal/raudahtul atfal

11




- dadiisad al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

- il talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- B nazzala
-4 al-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

- ar-rajulu
- A al-galamu

- ’.23) asy-syamsu
- Jdv al-jalalu

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
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Contoh:

-kt ta’khuzu
- LA syai’un
- an-nau’u
-y inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka
penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

- G s A Y
Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/ Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
Y
Bismillahi majreha wa mursaha

. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- W 2544 Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:
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- e Allaahu gaftirun rahim

- ks ;5:"\1« | Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jami an

J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid. Karena itu peresmian
pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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MOTTO

05 &3 p1sa 4 I Jas ) G
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia adalah negara dengan jumlah pemeluk agama islam
terbesar di dunia, peredaran mushaf al-Qur’an akan sejalan dengan populasi
umat islam. Sebelum ditetapkannya keputusan yang mengatur mushaf
standar Indonesia pada tahun 1984, cetakan mushaf-mushaf yang beredar di
Indonesia sangat beragam, ada mushaf bombay dengan menggunakan 12
tanda waqgaf, al-Qur’an Afif cirebon, Sulaiman Mar’ie Surabaya atau
Singapura, dan mushaf cetakan Jepang tahun 1956, yang menggunakan

sepuluh macam tanda waqaf.

Pada dasarnya, tulisan dalam al-Qur’an ialah lambang lafal yang
mengungkapkan makna yang dimaksud. Dengan demikian, maka tulisan
haruslah sesuai dengan lafal yang diungkapkan sehingga tulisan menjadi
ukuran lafal, tanpa penambahan dan pengurangan.' Di masa sekarang
meskipun al-Qur’an mencakup berbagai ragam permasalahan dan
perbedaan, tetapi pembicaraannya mengenai suatu permasalahan terkesan
khas, disebabkan didalamya tidak tersusun sistematis layaknya buku-buku
atau karangan buah karya manusia. Disinilah justru keunikan serta letak
istimewanya al-Qur’an, yang dengan sebab itu, al-Qur’an tidak pernah
habis oleh kajian dan ide-ide gagasan para pemikir muslim maunpun
nonmuslim. Kekeliruan didalam penulisan tidak mengurangi kemuliaan al-
Qur’an sedikit pun, selama cara membacanya dibenarkan oleh Rasulullah
SAW, berdasarkan sandaran riwayat yang shahih. Bukankah kita tidak

meragukan bahwa kaum muslim telah menjaga nashal-Qur’an dengan

'lbn Qayyim Al-Jauziyah, Belajar Mudah Ulum Al-Qur’an : Studi Khazanah Ilmu
Al-Qur’an cet. 1, ed. Sukardi K.D (Jakarta : Lentera, 2002) him. 186.
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lafalnya dibaca secara benar, sejak masa awal hingga sekarang, dan tetap

abadi berdasarkan ke-mutawatir-annya gath 'iy.?

Permasalahan mengenai mushaf-mushaf al-Qur’an seperti tidak
terjadi apa-apa, tetap tenang-tenang saja, tetapi bisa saja sekali waktu akan
meledak dan tampak ke muka jika ada mushaf al-Qur’an yang tampak tidak
sama dengan mushaf yang sudah biasa kita baca yaitu Mushaf Standar
Indonesia (MSI). Seperti kasus pada tahun 2018 silam, muncul video dan
viral tentang mushaf yang berbeda, oleh masyarakat yang dinilai ‘sesat
menyesatkan’. Yang pada akhirnya, kasus demikian telah diklarifikasi oleh
Lajnah Pentashihan Al-Qur’an Kementerian Agama, bahwa mushaf yang
ada tersebut hanya tidak sama redaksi penulisan, bukannya salah terlebih
lagi dikatakan menyesatkan.®> Dalam siaran presnya Kementerian Agama
kemudian memberikan penjelasan, bahwa redaksi maghribi digunakan
dalam al-Qur’an tersebut, yang memang tidak sama redaksinya dengan
mushaf yang telah beredar di Indonesia, dimana Mushaf Standar Indonesia

atau MSI yang mengapliksikan redaksi tulisan usmani.*

Kasus diatas adalah salah satu wujud betapa kurang pemahamannya
umat mengenai ragam penulisan mushaf al-Qur’an, masalah sejenis akan
pasti muncul kembali ketika di temukan perbedaan-perbedaan penulisan
seperti contohnya dalam hal penandaan wagaf. Keadaan umat muslim
demikian ini tidak lepas adanya berbagai pengaruh-pengaruh globalisasi
dan bermuaranya berbagai peradaban dunia menjadi satu lintas tempat dan
waktu karena pesatnya kemajuan piranti-piranti penyebaran informasi yang
modern memudahkan umat mendapatkan akses al-Qur’an produk luar

Indonesia.

’lbn Qayyim Al-Jauziyah, h. 191.

3Zaenal Abidin Sueb, Mushaf Nusantara : Jejak, Ragam dan Para Penjaganya
(Tangerang:Pustaka Compass, 2021) h. 1, Lihat juga channel youtube detik.com,
Penjelasan Kemenag Soal Mushaf Al-Qur’an Yang Dianggap Salah dan Sesat.

*Siaran Pres Nomor: B-1826/LPMQ.01/HM.02/10/2018 tertanggal 10 Oktober 2018.
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Waqaf ibtida’ sudah ada dari masa turunnya wahyu al-Qur’an. Hal ini
dapat dibuktikan dengan riwayat-riwayat hadis tentang waqgafNabi yang
diriwayatkan oleh Ubay bin Ka’ab dan Umar bin Khathtab. Dalam kitab al-
muktafa dijelaskan bahwa wagqaf ibtida’ pada masa shahabat dan tabi’in
menggunakan metode musyafahah dalam penempatannya sampai pada
masa era tadwin®. Ulama mulai menulis tentang perihal wagaf ibtida’
dimulai oleh Syaibah bin Nashshah (w. 130 H), seorang ulama qurra’
Madinah salah satu dari guru Nafi’ bin Nu’aim (w. 169H), juga seorang

Imam Qira’ah Sab ’ah.’

Melihat betapa vitalnya membaca, mempelajari al-Qur’an dan kasus-
kasus diatas, maka dibutuhkan penguasaan mengenai ilmu tajwid, agar
pembacaan ayat-ayat didalam al-Qur’an dapat dilafalkan secara sempurna
serta sedap didengar telinga. llmu tajwid adalah merupakan bagian dari
pembahasan dalam Ulumul Qur’an. llmu ini memberikan pemahaman
terhadap hagqul huruf, baik hukum-hukum lain yang muncul setelah hak-
hak huruf terpenuhi, mulai dari sifat huruf, madd dan hukum lainnya.” Salah
satu pembahasan dalam ilmu tajwid, yaitu tanda wagaf. Guna memperindah
bacaan al-Qur’an, pemahaman tanda wagaf menjadi hal yang harus
dikuasai, tanda waqgaf berfungsi sebagai penanda titik dan koma
sebagaimana dalam tulisan latin. Berhenti atau lanjut di tempat yang salah
akan dapat merubah makna bacaan dari tuliasn yang dibaca. Bahkan, KH.
M. Ulil Albab Arwani dalam bukunya kitab tajwid mengatakan pada
dasarnya ilmu wagqaf ibtida’ lebih erat hubungannya dengan permasalahan
tafsir daripada ilmu qira’ah atau tajwid, karena sudut pandang utamanya

dari waqaf ibtida’ adalah masalah makna dalam wagqaf ibtida’-nya, bukan

SEra dimana para cendekia menulis ide gagasan dalam sebuah karya tulis ilmiah

®KH. M.UIil Albab Arwani, Kitab Tajwid : Sejarah llmu Tajwid, Wagqaf Ibtida’,
Rasm Utsmani dan Disertai Terjemah Jazariyyah. (Kudus : Mubarokatan Thoyyibah, 2019)
him. 116.

"Imam Abu Zakaria Yahya bin Syarafudin An-Nawawi Asy-Syafi’i, At-Tibyan fii
Adabi Khamalatil Qur’an, h.70
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pada cara baca (ada’). Beliau juga menyatakan bahwa wagaf ibtida’ sangat

erat berhubungan perihal bahasa.®

Oleh sebab itu, dari sekian banyak pembahasan yang harus dipelajari
dalam ilmu tajwid yakni tentang al wagqfi wal ibtida’. Menurut para ulama,
waqaf dan ibtida’ adalah ilmu yang esensial, sebab sangat bermanfaat
untuk memahami tata cara membaca al-Qur’an, menjauhkan dari kesalahan
baca yang menimbulkan ketidaktepatan pemahaman makna ayat al-Qur’an
demi memahami doktrin agidahdan informasi titah dari Dzat Yang Maha
Sempurna.® Penguasaan terhadap ilmu wagaf dan ibtida’ menjadi syarat
yang harus dimiliki sebelum membaca al-Qur’an dengan tartil. Imam Ali
ra, mendefinisikan kata tartii dengan membaca dengan indah, dan
mengetahui pada posisi yang tepat untuk menghentikan bacaan al-Qur’an.
Wagqaf dan Ibtida’ menjadikan seorang pembaca terlepas dari kesalahan
membaca al-Qur’an.™® Kadang ayat al-Qur’an satu ayat berisi qishoh-gishoh
dalam satu nafas, maka wagqaf dan ibtida’ menjadi mutlag dibutuhkan agar
mengerti posisi berhenti dan memulai kembali tanpa mengubah makna

ayat.™

Tanda waqafberfungsi sebagai penanda dimana seseorang yang
membaca al-Qur’an harus menghentikan pelafalannya pada saat sedang
membaca al-Qur’an. Syekh Zakaria memberikan ilustrasi yang cukup bagus
mengenai tanda wagaf ini. Menurut beliau bahwa “pembaca al-Qur’an
(Qori’) itu seperti musafir’. Wagaf bagi seorang yang membaca “musafir”
bagaikan tempat singgah bagi dirinya. Pembaca al-Qur’an yang paham akan

berhenti atau lanjut membaca ayat pada tempat yang baik sesuai daya

8 KH. M.UIil Albab Arwani, Kitab Tajwid : Sejarah Ilmu Tajwid, Wagqaf Ibtida’,

Rasm Utsmani dan Disertai Terjemah Jazariyyah. (Kudus : Mubarokatan Thoyyibah, 2019)
him. 117

Abdurrahman Nashir as-Sa’di, 70 Kaidah Penafsiran Al-Qur’an. terj. Marsuni

Sasaky dab Mustahab Hasbullah (Jakarta : Penerbit Pustaka Firdaus, 1997) him. 4

1pnu al-Nizham, Syarh al-Thayyibah (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001) him. 39
“Husni Syeikh Usman, Haqq al-Tilawah (al-Zagqa:Maktabah al-Manar, 1988) him.
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nafasnya. Jika sangat tidak memungkinkan untuk melanjutkan suatu bacaan
ayat, maka dirinya akan lebih memilih menghentikan bacaannya pada
tempat yang baik.”*Wagaf adalah ilmu yang membahas penjelasan terkait
tata cara untuk berhenti dalam bacaan al-Qur’an pada tempat yang tepat.
Dengan demikian, ayat yang dibaca tersebut tidak rancu maknanya.
Sedangkan ibtida’ yakni bagaimana cara memulai bacaan setelah berhenti.*?

Pendapat lain dari syaikh al-Asymuni mengemukakan “waqaf adalah
menghentikan suara di akhir suatu kata dalam waktu tertentu”.**
Sedangkan syekh al-Musyrifi mengemukakan bahwa “waqgaf menghentikan
suara di akhir suatu kalimat dalam waktu tertentu yang umumnya dipakai
untuk menarik nafas kemudian niat untuk memulai bacaan kembali”.*
Tanda wagaf dapat dijumpai pada berbagai seluruh mushaf al-Quran yang
beredar di dunia saat ini. Tak terkecuali mushaf yang beredar di Indonesia.
Wagqgf dan Ibtida’ menjadi hal yang tidak dapat dihindari dalam
melantunkan al-Qur’an, dalam pelafalan satu kalimat yang tidak pendek,
tidak diperkenankan berhenti dan menarik nafas ditengah-tengah kalimat
atau diantara dua kalimat (ketika hendak me-washl-kan'® kedua ayatnya).'’
Di Indonesia, terdapat standarisasi terhadap mushaf-mushaf yang telah
beredar, proses kegiatan standarisasi mushaf-mushaf ini disebabkan
ketidakseragaman cetakan al-Qur’an yang telah beredar di masyarakat dari

redaksi dan dianggap benar harakat, tanda baca, dan tanda waqaf.'®

2Moh. Wahyudi, llmu Tajwid Plus, cet. 2 (Surabaya Halim Jaya, 2008) him. 191.
Bandingkan, Ahsin Sakho Muhammad, Membumikan Ulumul Qur’an(Jakarta : Penerbit
Qaf, 2019) him. 272. Dalam bahasa Indonesia, titik (.), koma (,), tanda tanya (?) dan lainnya
digunakan untuk memberi pemahaman kepada pendengar tentang isi sebuah teks.

¥Abu ‘Amr Usman bin Sa’id al-Dani, al-Muktafa fi al-Waqf wa al-/btida’ (Beirut :
Muassasah al-Risalah, 1984) him. 48

“Syekh al-Asymuni, Manar al-Huda (Beirut : Daar al-Ma’arif, t.t) him. 8

15Syekh al-Musyrifi, Hidayat al-Qur’an (Beirut : Daar al-Ma’arif; t.t) him. 371

®\Washl artinya menyambungkan atau tidak menghentikan bacaan (lawan dari wagf)

Y\stiqgomah, Wagqf dan Ibtida’ dalam Mushaf Al-Qur’an, Jurnal Al-Fanar : Jurnal
IImu Al-Qur’an dan Tafsir, Volume 3, Nomor 1, 2020. H. 93-112.

®Badan Penelitian dan Pengembangan Agama, Mengenal Mushaf Al-Qur’an Standar
Indonesia (Jakarta : Departemen Agama, 1984-1985), him. 8
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Sebelum al-Qur’an diperbanyak, dicetak dengan menggunakan mesin
cetak seperti sekarang, Di Nusantara, tradisi penyalinan mushaf al-Qur’an
menggunakan tulisan tangan terus lestari hingga abad ke-19. Setelah masuk
era kemerdekaan Republik Indonesia, muncul beberapa penerbit yang
menerbitkan al-Qur’an dengan mencetak mushaf al-Qur’an dari jenis
mushaf Bombay dan mushaf Turki (Bahriyah).” Mushaf Turki sangat
familiar di wilayah Nusantara pada umumnya, Indonesia pada khususnya
kala itu, terutama di kalangan santri pondok pesantren tahfidz, karena
menggunakan sistem pojok, yang sangat memudahkan menghafal al-
Qur’an, mushaf (lil huffazh) ini adalah cetakan dari penerbit menara kudus

selanjutnya menyebar dengan istilah al-Qur’an Kudus.

Melalui Keputusan Menteri Agama nomor 25 tahun 1984 dan surat
perintah nomor 7 tahun 1984, menteri agama menginstruksikan penggunaan
MSI sebagai pedoman untuk mentasih al-Qur’an yang akan beredar di
Indonesia, dan menjadi wajib untuk pedoman redaksi mushaf. Berdasarkan

hal ini setiap penerbitan mushaf al-Qur’an melewati proses pentashihan.”

Mushaf al-Qur’an Standar Indonesia (al-Mushaf al-Mi’yari al-
Indunisiy) menurut Zaenal Arifin, yakni “mushaf al-Qur’an yang telah
dibakukan cara penulisan (rasm), harakat, tanda baca, dan tanda
wagafnya sesuai dengan hasil yang dicapai dalam musyawarah kerja
ulama ahli al-Qur’an Indonesia dan dijadikan pedoman bagi mushaf al-
Qur’an yang akan diterbitkan di Indonesia”** Sejak dibakukan dan berlaku

MSI secara resmi pada tahun 1984, semua proses pentashihan mushaf al-

“Mushaf Bahriyyah dan Mushaf Bombay banyak digunakan kaum muslimin di

Indonesia semenjak ada mesin cetak di dunia Islam, Baca Ahsin Sakho Muhammad,
Membumikan Ulumul Qur’an(Jakarta : Penerbit Qaf, 2019) him. 130.

2Ahsin Sakho Muhammad, MembumikanUlumul Qur’an(Jakarta : Penerbit Qaf,

2019) him. 137

?17aenal Arifin, M. A dkk, Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia

(Jakarta : Lajnah Pentashihan Mushaf Al-qur’an, 2017) h. 11, baca juga Irwan, “Tiga
Mushaf al-Qur’an Standar Indonesia”. (LPMQ, t.t)https://lajnah.kemenag.go.id/artikel/316-
tiga-mushaf-al-qur’an-standar-indonesia, diakses pada selasa, 12 Juli 2022 pukul 18.50
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Qur’an oleh Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an di Indonesia menjadi
lebih mudah dan seragam. Namun seiring berjalannya waktu, banyak
masyarakat yang tidak faham akan sejarah dan kronologi munculnya
standarisasi al-Qur’an di Indonesia yang tersusun telah disepakati secara

nasional.?

Pencetakan mushaf al-Qur’an akan terus berjalan dengan variasi yang
bermacam-macam. Pada akhir-akhir ini, penulisan mushaf semakin
beragam dengan atribut yang beragam pula.?® Dengan banyaknya
keanekaragaman pemberian tanda baca, tanda wagaf dan fitur-fitur lain
dalam mushaf-mushaf al-Qur’an cetak bahkan online melalui website
ataupun aplikasi yang beredar belakangan ini, baik penempatan atau
penandaan tanda waqaf yang berbeda-beda, dan ditambah ketidaktahuan
masyarakat akan kronologi tanda wagaf yang berbeda-beda diantara

mushaf-mushaf ini menjadikan timbul keraguan dan perselisihan.

Dalam al-Itgan, Al-Suyuti mengemukakan bahwa khalifah Abdul Malik
memikirkan pembuatan tanda baca, titik, dan syakal** bertujuan untuk
menghindarkan kesalahan-kesalahan membaca dan memahami al-Qur’an.
Melihat hal diatas tadi bisa saja menghasilkan kesalahan pemahaman oleh
masyarakat muslim ketika mereka berusaha mempelajari makna ayat yang
meraka baca. Sebagai contoh dalam surah al-Bagarah ayat ke 14 dan 165, ada
ketidaksamaan pemberian tanda waqgaf pada ayat ke 14 pada kata ila
syayatinihim penanandaan wagaf diberikan tanda ¥ yang artinya dilarang
berhenti, padahal dalam terjemahan ayat tersebut diterjemahkan dengan tanda
koma. Kemudian dalam ayat 165, ketidaksamaan pemberian tanda baca titik

dalam terjemahan kata hubbalillah yang diberikan tanda wagaf ¥ yang

227aenal Arifin, M. A dkk,Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia
(Jakarta : Lajnah Pentashihan Mushaf Al-qur’an, 2017) hlm. xiii.

2Ahsin - Sakho  Muhammad,Membumikan Ulumul Qur’an : Tanya Jawab
Memudahkan tentang llmu Qiraat, llmu Rasm Usmani, llmu Tafsir dan Relevansinya
dengan Muslim Indonesia,(Jakarta : Penerbit Qaf, 2019) him. 138

?*Manna Khalil al-Qatthan, Studi Ilmu-Z/mu Qur’an, terj. Mudzakir AS. him. 219
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dimaksudkan dilarang berhenti. Pemberian tanda wagaf¥ tersebut berkesan

tidak sinkron dengan terjemahan ayat tersebut.

Saat ini, kenyataannya ada keanekaragaman penempatan dan penandaan
tanda waqaf pada Mushaf Standar Indonesia, yang mana perbedaan tersebut
semakin dirasakan umat muslim dengan munculnya berbagai mushaf al-Qur’an
kekinian akibat dari perkembangan teknologi percetakan mushaf al-Qur’an.
Masyarakat khususnya umat muslim pada umumnya tidak mengerti
latarbelakang perbedaan penempatan dan penandaan wagaf pada mushaf-
mushaf al-Qur’an yang beredar sekarang yang pada akhirnya menimbulkan
rasa ragu, kebingungan dan perselisihan umat muslim dengan adanya beragam
perbedaan penempatan dan penandaan wagaf mushaf al-Qur’an tanpa ada
penjelasan atau kajian yang terkait perbedaan tersebut. Perbedaan yang ada,
menimbulkan anggapan ketidaksinkronan/ketidakserasian tanda wagaf pada
Mushaf Standar Indonesia apabila disandingkan dengan terjemahan al-Qur’an
dengan memperhatikan beberapa ayat yang saling bertolak belakang dengan
penandaan waqgafnya. Semisal dalam teks al-Qur’an terdapat tanda waqaf¥
yang menunjukkan larangan berhenti membaca, akantetapi dalam terjemahan
justru ditandakan dengan titik atau koma, padahal seharusnya penempatan dan
penandaan wagaf adalah sejalan dengan makna terjemahan al-
Qur'an.®Berangkat dengan melihat perbedaan versi penempatan tanda
wagafyang tidak sama dengan terjemahan ayat dalam surah al-Bagarah mushaf
standar Indonesia, menarik perhatian penulis untuk dikaji lebih mendalam,
penulis berupaya semaksimal mungkin untuk mengetahui lebih jauh pengaruh
perbedaan penempatan tanda wagaf dalam surah al-Bagarah, maka
permasalahan diatas melatarbelakangi penulis untuk membahas tanda wagaf
dalam penulisan mushaf standar Indonesia (MSI) mengambil judul“Kajian
Kritis Penempatan Tanda Wagaf Pada Surah Al-Bagarah Mushaf
Standar Indonesia (MSI) Tahun 1985 s.d 2019”.

»Ahsin Sakho Muhammad, Membumikan Ulumul Qur’an : Tanya Jawab
Memudahkan tentang Ilmu Qiraat, Ilmu Rasm Usmani, limu Tafsir dan Relevansinya
dengan Muslim Indonesia,(Jakarta : Penerbit Qaf, 2019) him.140.
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1.2. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana keragaman penandaan wagaf yang digunakan pada surah al-
Bagarah dalam mushaf standar Indonesia terbitan antara tahun 1985
sampai dengan tahun 2019?

Bagaimanakah proses standarisasi dan unifikasi tanda wagaf mushaf

standar Indonesia (MSI) ?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan pokok permasalahan yang diangkat dalam penelitian yang

telah ditentukan maka penelitian bertujuan :

1.

Untuk mengungkap dan menjelaskan sistem penandaan wagafyang
berbeda dalam Mushaf Standar Indonesia
Untuk mengetahui proses unifikasi tanda wagaf dalam Mushaf Standar

Indonesia.

Adapun manfaat dalam penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis dan praktis

sebagai berikut :

1.

Secara teoritis, dapat memberikan partisipasi untuk kontribusi kajian
terhadap khazanah islam keilmuan al-Qur’an tentang tanda wagaf,
terutama mengenai permasalahan penggunaan tanda wagaf dalam
Mushaf Standar Indonesia (MSI).

Secara praktis, penelitian ini memberikan pencerahan kepada
masyarakat agar tidak bingung mengenai perbedaan penandaan tanda
wagaf yang berbeda dengan maksud atau terjemahan ayat-ayatnya
dalam MSI, menjadi pengingat bagi kaum muslim khususnya di
Indonesia agar dapat membaca bahkan menghafal al-Qur’an sesuai

haqqul huruf dan memperhatikan tanda wagaf.
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1.4.  Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Tesis karya Jumroni Ayana mahasiswa Institut llmu Al-Qur’an (IIQ)
Jakarta dengan judul “Tanda Baca Dalam Al-Qur’an (Studi Perbandingan
Mushaf Standar Indonesia dengan Mushaf Madinah) pada tahun 2016”7
Penelitian ini mengkaji dan meneliti teori tanda baca yang digunakan dalam
mushaf al-Qur’an standar yang beredar di Indonesia dan Madinah. Hasil dari
kajian ini disimpulkan bahwa kitab at-Tiraz fi Syarhi Dhabtil Kharrz’ karya at-
Tanasiy menjadi pedoman untuk konsep tanda baca dan harakat mushaf
madinah, sedangkan dalam mushaf standar Indonesia (MSI) belum memiliki
pedoman akademisinya. Adapun perbedaan pada penelitian ini, yaitu penelitian
ini lebih memfokuskan mengkaji tanda wagaf al-Qur’an dalam mushaf standar
Indonesia (MSI).

Skripsi karya Yakhyallah mahasiswa fakultas ushuluddin UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta yang berjudul “Implikasi Tanda Waqf Terhadap
Penafsiran Ayat (Analisa Waqf Mu’anaqoh Dalam Mushaf Standar Indonesia
dan Mushaf Madinah)” tahun 2021?’. Penelitian ini menyimpulkan perbedaan
wagf dapat mempengaruhi makna ayat terkait, termasuk pada tanda waqaf
mu’anaqoh. Dalam konteks waqafmu ‘anagoh dalam penelitian Yakhyallah
tidak didapati ayat yang berbicara dalam ranah agidah maupun syariah,
sehingga perbedaan makna tidak menyangkut pada hal yang prinsip. Perbedaan
penafsiran pada waqgaf mu’'anaqoh adalah bersifat ragam penafsiran
(fanawwu’), bukan perbedaan yang mesti diperdebatkan. Adapun perbedaan
pada penelitian ini, yaitu penelitian ini lebih memfokuskan mengkaji tanda

wagaf al-Qur’an mushaf standar Indonesia (MSI).

6Jumroni Ayana, “Tanda Baca Dalam Al-Qur’an (Studi Perbandingan Mushaf Al-

Qur’an Standar Indonesia dengan Mushaf Madinah)” (Tesis, Institut llmu Al-Qur’an,

"Yakhsyallah, “Implikasi Tanda Waqf Terhadap Penafsiran Ayat (Analisa Wagf

Mu’anaqoh Dalam Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah)” (Skripsi, UIN Syarif
Hidayatullah, 2021)
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Penelitian oleh Arif  Yulianto dalam skripsinya yang berjudul
“Implementasi Wagaf Terhadap Makna Ayat (Studi Komparatif Mushaf
Standar Indonesia dan Mushaf Madinah)” tahun 2020.?® Penelitian mengkaj
fokus pada dua mushaf standar yaitu standar Indonesia dan Madinah, yang
membahas penandaan wagaf. Dari penelitian ini disimpulkan bahwa mushaf
dari riwayat Hafs dari Ashim yang telah dibakukan rasm utsmaninya tanpa
tarjih al-Riwayat, dhabt, syakaldan tanda wagaf digunakan sebagai acuan
standarisasi mushaf standar Indonesia, sedangkan standarisasi mushaf Madinah
disusun menggunakan giraat riwayat Hafs dari ‘Ashim yang telah dibakukan
rasm usmaninya sesuai dengan riwayat Syaikhani yaitu Abu Amr Al-dani dan
Abu Dawud. Adapun perbedaan pada penelitian ini, yaitu penelitian ini lebih
memfokuskan mengkaji tanda wagaf al-Qur’an dalam mushaf standar
Indonesia (MSI).

Penelitian Nurhikmatul Maulia dalam skripsinya yang berjudul “Tanda
Wagaf Lazim dalam al-Qur’an (Studi Komparatif antara Mushaf Standar
Indonesia dan Mushaf Madinah serta pengaruhnya terhadap Penafsiran)”
tahun 2020.° Dalam penelitian ini dipaparkan terdapat jumlah dan letak
penandaan wagaf lazim yang berbeda antara mushaf standar Indonesia dengan
mushaf madinah, dan tidak selamanya berpengaruh terhadap makna dan
penafsirannya. Adapun perbedaan pada penelitian ini, yaitu penelitian ini lebih
memfokuskan mengkaji tanda wagaf al-Qur’an dalam mushaf standar
Indonesia (MSI).

Selain karya tesis dan skripsi tersebut, beberapa artikel dalam jurnal
ilmiah yang telah membahas tema waqgaf dan mushaf standar Indonesia
(MSI) diantaranya artikel dengan judul “Kaidah Rasm Hazf alif dalam

Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Kuno Koleksi Pondok Pesantren

2 Arif Yulianto, “Implementasi Waqaf Terhadap Makna Ayat(Studi Komparatif
Mushaf Standar Indonesia & Mushaf Madinah) (Skripsi, UIN Raden Intan, 2020)

»Nurhikmatul Maulia, Tanda Wagaf Lazim Dalam Al-Qur’an(Studi Komparatif
Antara Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah Serta Pengaruhnya Terhadap
Penafsiran)(Skripsi, 11Q, 2020)
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Tebuireng” karya Adrika Fithrotul Aini dari IAIN Tulungagung yang
diterbitkan 30 Juni 2020.*° Yang menjadi objek penelitian ini adalah Mushaf
Standar Indonesia (MSI) dan mushaf kuno koleksi pondok pesantren tebu
ireng, mengkaji model gaidah rasm dan hazf alif dalam surat yasin, ar-rahman
dan al-wagiah. Berusaha menggambarkan langkah awal melihat perkembangan
rasm dalam mushaf di Indonesia yang dimulai dari mushaf terdahulu sampai
terbentuknya mushaf standar Indonesia. Dilihat dari alasan, metode
pembacaan dan hasil pembacaan, artikel tersebut jelas berbeda dengan apa
yang penulis angkat dalam tesis ini. Memang sama melakukan penelitian
pada objek mushaf al-Qur’an standar Indonesai tetapi tesis ini akan

berupaya melakukan yaitu penelitian ini lebih memfokuskan mengkaji tanda

wagaf al-Qur’an dalam mushaf standar Indonesia (MSI).

Jurnal karya Istigomah yang berjudul “Wagqf dan Ibtida’ dalam
Mushaf Al-Qur’an” 3 Dalam artikel ini berusaha memaparkan perbedaan-
perbedaan tanda waqaf yang digunakan dalam mushaf standar Indonesia,
Mushaf Bombay, Mushaf Kudus dan Mushaf Madinah, Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa perbedaan wagf dan Ibtida terletak pada tanda simbol
yang dipakai, juga cara penempatannya. Dilihat dari objek penelitian jelas
berbeda, artikel diatas memfokuskan pada perbedaan tanda wagaf dari
mushaf-mushaf al-Qur’an yang beredar. Adapun perbedaan pada penelitian
ini, yaitu penelitian ini lebih memfokuskan mengkaji tanda wagaf al-Qur’an

dalam mushaf standar Indonesia (MSI).

Ahmad Badrudin dalam jurnal yang berjudul “Waqf dan Ibtida’ dalam
Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah” membahas perbedaan
Wagfwal Ibtida’ pada MSI dan mushaf madinah dengan memberikan contoh-

contoh penafsirannya pada setiap tanda wagaf yang sama maupun yang

%0Adrika Fithrotul Aini, Kaidah Rasm Hazf Alif dalam Mushaf Standar Indonesia dan
Mushaf Kuno Koleksi Pondok Pesantren Tebuireng, dalam Jurnal 1imu Ushuluddin, Vol. 19
No. 1 Januari-Juni th. 2020, him 1-13

3istiqgomah, Wagf dan Ibtida’ dalam Mushaf Al-Qur’an, dalam Jurnal Al-Fanar:
Jurnal Imu Al-Qur’an dan Tafsir, Volume 3, Nomor 1, 2020, hlm. 93-112
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berbeda,® penelitian Ahmad Badrudin memfokuskan implikasi penafsiran
terhadap penggunaan tanda waqaf, Sedangkan dalam penelitian penulis ini

lebih memfokuskan mengkaji tanda wagaf pada mushaf standar Indonesia.

1.5. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian tesis ini objeknya adalah teks ayat al-Qur’an yang
berkaitan dengan tanda waqaf yang berefek pada pemaknaan atau arti
terjemahan ayat. Penelitian ini mendasarkan pula pada data yang
bersumber pada buku, naskah, dokumen, mushaf dan lainnya yang
terkait, Hal ini menjadikannya termasuk pada jenis penelitian
kepustakaan atau library reseachyaitu penelitian yang dilakukan untuk
menganalisis permasalahan yang bersumber dari data pustaka atau
dokumen-dokumen. Kemudian penelitian ini tergolong menggunakan
metode kualitatif, dimana langkah pengamatan dan penelaah dokumen
yang didapat. Karena, penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
bertujuan memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian berupa presepsi, tindakan, motif, latarbelakang® dan lainnya.
Penelitian ini menggunakan pendekatan historis. Yaitu pendekatan yang
menggunakan metode analisis dari berbagai catatan sejarah masa lalu.
Pada umumnya pendekatan historis yang berpijak terhadap empat
tahap. Pertama, pengumpulan data, yaitu daya upaya untuk
menggabungkan berbagai data sejarah tertulis yang ada sambungannya
dengan tema penelitian. Kedua, penilaian data. Dalam hal ini tingkat uji

keabsahan terkait keaslian data dan kesahihan isi data. Ketiga, analisis

%2 Ahmad Badruddin, Waqaf dan Ibtida dalam Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf
Madinah:Pengaruhnya Terhadap Penafsiran, dalam Jurnal Suhuf, Vol 6 No. 2, Tahun 2013
him. 194

*Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif . (Bandung:Remaja Rosda Karya,
2011) him.3
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data. Berdasarkan penilaian data di atas, Keempat, penyimpulan data,
Penulis mengambil kesimpulan akhir untuk ditetapkannya sebagai hasil
kajian. Dengan demikian, tujuan dari pendekatan historis/sejarah ini
adalah untuk membuat rekonstruksi masa lampau secara objektif dan
sistematis dengan mengumpulkan, mengevaluasikan, serta menjelaskan
dan mensintesiskan bukti-bukti untuk menegakkan fakta dan menarik

kesimpulan secara tepat.**

Berdasarkan jenis penelitian yang dilakukan, yaitu kepustakaan,
maka untuk memperoleh data, peneliti mengumpulkan data dari
literatur yang berkaitan dengan masalah penelitian dari sejumlah
perpustakaan, maktabah baik cetak maupun yang berbentuk digital

(digital library).
2. Sumber Data

Dalam penelitian ini penulis merujuk pada dua sumber data, data
primer dan sekunder. Data primer berupa mushaf-mushaf al-Qur’an
dengan perbedaan penerbit dan tahun terbit, mushaf Standar Indonesia
diterbitkan oleh Departemen Agama Republik Indonesia pada proyek
pengandaan kitab suci al-Qur’an tahun 1984-1985 dengan tanda tashih
nomor P.I11/190/TL.02.01/85 code : B.I/U.10/V11/85 tanggal 2 Agustus
1985, MSI yang diterbitkan olen PT. Tanjung Mas Inti Semarang
dengan revisi terjemah oleh Lajnah Pentashih Mushaf Departemen
Agama tahun 1992 tanda tashih nomor HI/TL.02.1/247/113/1992
tanggal 14 Desember 1992, MSI terbitan terbaru tahun 2019 tanda
tashih nomor 1946/LPMQ.01/TL.02.1/11/2019 kode:17711-1/01/239-
2019 tanggal 25 Nopember 2019 (dalam bentuk file pdf dan aplikasi
android Qur’an Kemenag) dan Al-Qur’an Hafalan Metode 5 Waktu

*Moh Nazir, Metode Penelitian (Bogor :Ghalia Indonesia, 1983) him. 37
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terbitan  tahun 2020 dengan tanda  pentashihan  nomor
1658/LPMQ.01/TL.02.1/11/2016 kode : A11H-11/U/10/X1/2016.%

Sedangkan sebagai sumber data sekunder diambil dari karya-
karya ilmiah maupun hasil kajian atau artikel dalam bentuk buku
maupun kitab, diantaranya dari kitab I'lal al Wuquf karya As-
Sajawandi, Manar al-Huda fi Bayan al-Waqf wal Ibtida karya al-
Asymuni, dan Waqf wal Ibtida’ karya Abdul Karim Ibrahim ‘Awadh
Sholih. At-Tibyan fii khamalatii Qur’an karya Abi Zakariya bin
Syarafadin An-Nawawi Asy-Syafii, Buku Sejarah Penulisan Mushaf Al-
Qur’an Standar Indonesia terbitan Lajnah Pentashihan Mushaf al-
Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, Buku Tanya
Jawab Mushaf Al-Qur’an Indonesia dan Layanan Pentashihan yang
diterbitkan oleh Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an Badan Litbang
dan Diklat Kementrian Agama Republik Indonesia, Kitab Tajwid:
Sejarah llmu Tajwid, Wagqaf Ibtida’, Rasm Utsmani dan disertai
Terjemah Jazariyyah dan data-data kajian dalam bentuk artikel ataupun
jurnal penelitian tanda waqaflainnya yang berkaitan dengan

permasalahan yang diteliti.
3. Fokus Penelitian

Fokus permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah
hanya fokus pada Mushaf Standar Indonesia (MSI) cetakan
Kementerian Agama dengan tanda tahsih antara tahun 1985 sampai
dengan tahun 2019 pada surah al-Bagarah. Dalam surah al-Bagarah
mushaf tersebut adanya perbedaan penempatan tanda waqaf pada ayat
Alqur’an dengan terjemahan. oleh sebab itu peneliti berfokus untuk
mengetahui sejauhmanakah sistem penandaan tanda wagaf pada surah
al-Bagarah, surah al-Bagarah berfokus pada penyempurnaan risalah

yang dibawa Nabi Muhammad dan Pengokohan keimanan atas

%Mushaf Standar Indonesia (MSI) dari tahun 1985 s.d 2019
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kenabiannya dan didalamnya ada ayat yang paling utama yaitu ayat
kursi.*® Penelitian ini menggunakan rujukan kitab al-wagfit wal ibtida’
dan untuk penetapan tanda wagaf menggunakan klasifikasi waqgaf yakni
tamm, kafi, ja’iz. Adapun alasan penulis mengambil Mushaf Standar
Indonesia, karena Mushaf Standar Indonesia (MSI) adalah mushaf yang
berlaku sah disepakati secara nasional oleh pakarnya yang telah
menjadi pedoman ditetapkan oleh Kementerian Agama Republik
Indonesia terletak pada perbedaan-perbedaan penulisan seperti
perbedaan penulisan penandaan waqgaf, yang berimplikasi terhadap
makna ayat al-Qur’an dan bagaimana perbedaan-perbedaan ini bisa
terjadi dalam mushaf terbitan dengan tanda tashih antara tahun 1985
sampai dengan 2019 yang banyak beredar di masyarakat Indonesia,
baik di masjid-masjid, di toko buku atau kitab, diperpustakaan dan lain-

lain.
Teknik Analisis Data

Setelah semua sumber data terkumpul, tahapan selanjutnya yang
akan dilakukan adalah dengan menganalisa data. Metode yang
digunakan untuk menganalisa data-data dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif-analisis, yaitu sebuah metode yang bertujuan untuk
memecahkan permasalahan yang ada berdasarkan data-data, dengan
menggunakan teknik deskriptif yakni penelitian, analisa dan
klasifikasi.*” Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur
pemecahan masalah yang diselidiki, dengan menggambarkan
/melukiskan keadaan objek penelitian pada saat sekarang, berdasarkan
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Metode deskriptif

memusatkan perhatiannya pada penemuan fakta-fakta (fact finding)

*H.R Ahmad No. 20566
¥Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian llmiah (Bandung:Tarsito, 1994) him.

138-139
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sebagaimana keadaan sebenarnya.®® Jadi selain menyajikan data,

penelitian ini juga menganalisa dan menginterpretasi sejumlah data.

Kegiatan penelitian deskriptif menggunakan pengumpulan data
untuk menguji hipotesis yang berkaitan dengan status atau kondisi
objek yang diteliti pada saat dilakukan penelitian. Penelitian deskriptif
berusaha mendeskripsikan dan menginterpretasi apa yang ada tentang
kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang sedang tumbuh, proses
yang sedang berlangsung, akibat atau efek yang terjadi atau

kecenderungan yang tengah berkembang.*

Pertama, mengorganisasikan data merupakan menghimpun
bermacam-macam data tentang history yang berkaitan dengan tema
yang diteliti. Dalam langkah ini, penulis berusaha menghimpun data
tanda wagaf terhadap berbagai kalimat yang ada dalam al-Qur’an yang
bersumber dari bermacam-macam kitab al waqaf wal ibtida’ dengan
tujuan agar diketahui baik keragaman maupun perbedaan penempatan

tanda waqaf yang ada dalam al-Qur’an yang beredar di masyarakat.

Kedua, membaca dan membuat memo, pada tahap ini penulis
membaca dan mempelajari data-data primer maupun sekunder yang
ada, kemudian menghimpun data-data ayat-ayat al-Qur’an yang
memiliki perbedaan-perbedaan penempatan dan pemberian tanda
wagaf, mendokumentasikan dan membuat catatan singkat atas

perbendaharaan ini.*

8Fristiana Irina, Metode Penelitian Terapan (Yogyakarta:Penerbit Parama llmu,

2017) him. 100.

*%Sumanto, Teori dan Aplikasi Metode Penelitian (Yogyakarta:Center of Academic

Publishing Service, 2014) him. 179.

him.5.

“*Masyhuri dan M. Zainudin, Metode Penelitian (Bandung: Refika Aditama, 2008)
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Ketiga, mendeskripsikan dan mengklarifikasi data dalam kode
dan tema. Dalam hal ini penulis berupaya untuk mengkroscek

mencocokan pada referensi kitab waqaf wal ibtida .

Keempat, menafsirkan data. Dalam langkah ini, penulis
berupaya menganalisa dan membandingkan tanda wagaf dalam ayat-
ayat surah al-Bagarah dari mushaf terbitan Kementerian Agama dengan
tanda tahsih antara tahun 1985 sampai dengan 2019 yang terdapat
perbedaan penandaannya.

Kelima, menyajikan dan memvisualkan data. Penulis membuat
simpulan kalimat-kalimat al-Qur’an yang terdapat perbedaan dan
kurang sinkron dengan terjemahan kalimat-kalimat tersebut sebagai

result dalam kajian ini.

1.6. Sistematika Pembahasan
Dalam tesis ini, Objek kajian penulisan dibagi menjadi lima bab,

yang didalamnya akan membahas sub-sub bahasan dengan sistematika :

BAB |, Pendahuluan, menguraikan tentang pokok-pokok pikiran
terkait penelitian yang terdiri atas latar belakang rumusan masalah, tujuan
penelitian, penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian, dan

sistematika pembahasan.

BAB Il, Konsep al-Waqf wal Ibtida’ dalam Al-Qur’an, didalamnya
dibahas Urgensial-Waqf wal Ibtida’ dalam membaca al-Qur’an, Sejarah al-
Waqf wal Ibtida’ dalam al-Qur’an, Bentuk-bentuk Tanda Wagqaf,
Penempatan Tanda Wagaf dalam Mushaf al-Qur’an.

BAB I, Unifikasi Tanda Waqgaf dalam Mushaf Standar Indonesia
(MSI). Bab ini akan dibahas latar belakang Penetapan Mushaf Standar

Indonesia (MSI), Tanda wagaf dalam mushaf al-Qur’an, Struktur dan
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Jumlah Tanda Waqaf dalam Mushaf Standar Indonesia (MSI) dan Kaidah-
kaidah umum al waqf wal ibtida’

BAB IV Kritik Sistem Penempatan Tanda Wagaf Surah Al Bagarah
Mushaf Standar Indonesia (MSI), bab ini membahas Sistem Penempatan
Wagaf MSI tahun 1985 s.d 2019, Dampak Wagqgaf wal Ibtida’ Terhadap
Terjemahan, Tanda wagaf pada surah al-Bagarah Mushaf Standar
Indonesia, Mushaf Standar Indonesia tahun 1985 s.d 2019, Tinjauan Kritis
penadaan wagaf Surah al-Bagarah terhadap terjemahan ayat.

BAB VI, Penutup. Disampaikan kesimpulan-kesimpulan serasi
terhadap rumusan masalah, dan saran-saran/rekomendasi penelitian yang

dapat dikembangkan dikemudian hari.
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BAB Il
KONSEP AL-WAQF WAL IBTIDA’ DALAM AL-QUR’AN

2.1.Urgensi al-Waqf Wal Ibtida’ dalam membaca Al-Qur’an
Berhenti (wagaf) dalam membacakan suatu naskah, naskah apapun,
perlu mengetahui waktu harus berhenti dan waktu ketika harus meneruskan
bacaan. Dalam bahasa keseharian kita, titik, koma, tanda seru, tanda tanya
dan lainnya digunakan untuk memudahkan pemahamaan kepada pendengar
tentang sebuah naskah yang dibacakan. Bahkan intonasi suara perlu
diperhatikan ketika membacakan suatu teks/naskah. Jika hal-hal tersebut
ditujukan kepada teks selain al-Qur’an, maka perhatian terhadap waqf dan

ibtida’ dalam al-Qur’an perlu lebih ditekankan.**

Bahasa al-Qur’an menggunakan kalimat Illahi yang tingkat
kefasihan dan keindahan sastranya tidak banding sastra manusia, ini bukan
syair, bukan puisi, bukan prosa sebagaimana khayalan manusia. Kenyataan
menunjukkan bahwa tidak sedikit yang kesulitan mengeluh lamanya
mempelajari kitab suci al-Qur’an yang terdiri dari enam ribu ayat lebih.
Keluhan ini ada benarnya, lebih-lebih bagi yang tidak mempunyai
pengetahuan yang memadai tentang bahasa arab dan ilmu yang berkaitan
dengannya. Untuk memperoleh keutamaan membaca al-Qur’an, maka al-
waqgaf wal ibtida’ menjadi hal yang penting untuk diperhatikan. Me-waqgaf-
kan dengan posisi berhenti yang salah dapat menyebabkan salah makna atau
arti suatu ayat/kalimat. Seorang gori’seyogyanya memahami kapan waqaf
diperbolehkan dan tidak diperbolehkan. Selaras dengan itu juga perlu
mengetahui kapan harus memulai bacaan (ibtida’) untuk mengawali bacaan
al-Qur’an yang benar, mengetahui tanda wagaf yang harus berhenti dan

tanda waqaf yang berarti seharusnya washal.**Waqf dan ibtida’ menjadi

*Ahsin Sakho Muhammad, Membumikan Ulumul Qur’an(Jakarta Selatan : PT. Qaf
Media Kreativa, 2019). him. 272

*2Abdullah Umar Fadhulloh Aminudin, Mushthalah al-Tajwid fi al-Qur’an al-Majid
(Semarang:Toha Putra, t.t) him. 25
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bagian penting dalam membaca al-Qur’an sebagai implementasi dari
tadabbur yang telah diperintahkan Allah SWT, dalam Surah Shad [38]:29.
Yang berbunyi: “(Ini adalah) sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu
penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan

supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran”.

Seorang gori’akan mengalami kesusahan dalam membaca ayat atau
surah dalam al-Qur’an yang panjang dalam satu nafas, sementara tidak
diperbolehkannya mengambil nafas ditengah-tengah bacaan atau ketika
berada diantara dua kalimat yang hendak menyambungkan (washal)
bacaan. Maka dari itu dibutuhkan wagaf, yakni berhenti dengan kebutuhan
mengambil nafas pada akhir kalimat dengan tetap menjaga keuntuhan
makna dan maksud ayat yang dibaca. Tidak dikatakan seorang yang ahli
pembaca al-Qur’an terkecuali telah mahir menentukan waqaf dan ibtida’.
Ketidaksesuaian menentukan wagaf dan ibtida’ ketika membaca al-Qur’an

dapat mempengaruhi keindahan isi kandungan al-Qur’an.

Al-Waqf wa Ibtida’ ada dimulai dari awal bersamaan turunnya
wahyu al-Qur’an, dapat dibuktikan dari riwayat-riwayat hadis tentang
wagaf Nabi sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ubay bin Ka’ab dan Umar
bin al-Khaththab.*® Pernah shahabat Ali R.A ditanya tentang firman Allah,
kemudian beliau menjawab “maksudnya adalah memperbaiki pelafalan
huruf-huruf dan mengetahui tempat-tempat wagaf (berhenti)”.** Periode
setelah muncul ulama’ qiraat yang mempunyai konsentrasi keilmuan
bidang wagaf wal ibtida’, hingga mempunyai madzhab tertentu dalam
waqaf wal ibtida’, yang selanjutnya mereka menyusun karya-karya tentang
ilmu waqgaf wal ibtida’ sampai masuklah ilmu wagaf wal ibtida’ pada kajian

ranah ilmu tajwid, yang mana pada dasarnya ilmu waqaf wal ibtida’ erat

“KH. M.UIil Albab Arwani, Kitab Tajwid : Sejarah limu Tajwid, Waqaf Ibtida’,
Rasm Utsmani dan Disertai Terjemah Jazariyyah. (Kudus : Mubarokatan Thoyyibah, 2019)
him. 116

*Ibrahim el Deeb, be a Living Qur’an, terj. Farug Zaini(Jakarta:Lentera Hati, 2009)
him. 106
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hubungannya dengan masalah tafsir daripada ilmu gira 'ah (tajwid), karena
sudut pandang utama adalah masalah makna dalam waqaf wal ibtida’ buka

terhadap cara baca al-Qur’an (ada’).

Oleh karena itu, al-waqf wal ibtida’menjadi ilmu yang menarik
perhatian banyak kalangan hingga sekarang. Urgensi mengetahui al-waqaf
wal ibtida’ dalam membaca teks al-Qur’an selain karena terkait dengan
kesahihan makna ayat,** diantaranya untuk dapat memperindah bacaan al-
Qur’an, menghindarkan dari kesalahan dan kekeliruan dalam memahami
kandungan suatu ayat serta dapat memberikan pemahaman yang lebih luas
dalam memahami suatu ayat al-Qur’an. Sebagaimana penyataan KH. Ahsin
Sakho Muhammad bahwa pada dasarnya memahami waqaf dan ibtida’

memahami ayat al-Qur’an menjadi lebih mudah secara cermat.*®

Pada dasarnya, dengan mengetahui dan memahami waqf wal ibtida’
, pembaca lebih dapat memahami isi kandungan al-Qur’an secara cermat.
Oleh karenanya, sebaiknya waqf wal ibtida’ diajarkan kepada generasi
penerus kita yang belajar mengaji al-Qur’an. Berikan pemahaman dimana
harus berhenti (wagaf) dan dimana memulai bacaan (ibtida’) meskipun
mereka belum mengerti artinya. Kelak ketika sudah mulai belajar arti ayat-

ayat al-Qur’an, mereka akan tahu kenapa berhenti di kalimat ini.

2.2.Sejarah al-Waqf Wal Ibtida’

Sejak masa kodifikasi mushaf al-Qur’an (mushaf utsmani),
pembahasan Kkajian terhadap al-Qur’an senantiasa berkembang dari
pembahasan terhadap aspek kesejarahan, kebahasaan (linguistik), maupun
usaha untuk melafalkan dengan mengkontekstualisasikan dengan era
kekinian. Lebih dari itu banyak kalangan terus menggali berbagai bacaan

(gira’ar) di luar yang termaktub dalam al-Qur’an. Al-Qur’an memiliki daya

*Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Tanya Jawab Tentang Mushaf al-Qur’an
Standar Indonesia dan Layanan Pentashihan,(Jakarta:LPMQ, 2019) him. 19.

“*®Ahsin Sakho Muhammad, Membumikan Ulumul Qur’an(Jakarta Selatan : PT. Qaf
Media Kreativa, 2019). hlm. 272-275.
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tarik yang sangat luar biasa yang menimbulkan dan senantiasa mendorong
umat Islam dari masa ke masa untuk berlomba terus menerus melakukan
kajian, pembahasan dan telaah terhadapnya. Banyak kajian dilakukan
diantaranya terhadap sistem penulisannya, tata cara pembacaannya,
penafsiran terhadap ayat-ayatnya, bahkan sekarang berkembang banyak

bagaimana metode menghafal al-Qur’an.*’

Diantara sekian banyak disiplin ilmu al-Qur’an, adalah ‘i/m al-wagf
wal al-ibtida’ yang termasuk dalam kelompok ilmu pembacaan al-Qur’an.
‘IIm al-waqf wal al-ibtida’ tidak semasyhur ilmu tafsir akan tetapi ulama’-
ulama terdahulu telah menaruh perhatian yang tinggi terhadapnya, sejak
masa-masa awal penyebaran islam, yaitu dimulai sejak generasi pertama,
karena ‘ilm al-waqf wal al-ibtida’ erat hubungannya dengan arti kandungan

ayat-ayat al-Qur’an.

Dapat ditelusuri perhatian terhadap waqgf wal ibtida’ begitu besar

antara lain disebutkan dalam sebuah riwayat dari Abdullah bin Umar (w.73
H/693 M)*

Iy Al d Gladl sl laal ()5 Lisaa (e 4y Lide

WBJL@Q\P}L@%M?&“}@Q@\‘;&W& 3‘)}»&

Vs asall Wl y ail g o 8l a gl il () galei e g odic i g 0

G aiai ) aiails clal jid Y1 OB Gl Al anaal s

odie (i g o) iy Yy o Y 5 0l

yang artinya “Kami (generasi sahabat) pernah hidup pada satu masa,

sebagian kami dianugerahi keimanan (terlebih dahulu) sebelum (mengenal)

* Amjad Qasim, Hafal Al-Qur’an Dalam Sebulan, (Solo:Qiblat Press, 2008) him
125

*®Ahsin Sakho Muhammad, Membumikan Ulumul Qur’an : Tanya Jawab
Memudahkan tentang Ilmu Qiraat, llmu Rasm Usmani, limu Tafsir dan Relevansinya
dengan Muslim Indonesia (Jakarta:Penerbit Qaf, 2019) him 273
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Al-Qur’an. (Jika) satu surah (dari al-Qur’an) turun kepada Nabi, kami
mempelajari apa yang halal, apa yang haram, pada ayat apa kami harus
berhenti, sebagaimana kamu belajar al-Qur’an sekarang ini. Namun, saat
ini kami melihat banyak orang sudha belajar al-Qur’an sebelum (keimanan
mantap dalam hatinya. Dia membaca al-Qur’an dari awal hingga akhir.
Dia tidak tahu mana ayat yang memuat perintah dan mana ayat yang
memuat larangan, di bagian ayat mana seharusnya dia berhenti.”**Hadist

ini menunjukkan perhatian para shahabat terhadap waqf dan ibtida .

Ibn al-Jazari menangkap dua faktor yang menyebabkan perlunya
wagqf wal ibtida’ yang dituangkan dalam karyanya, al-Nayr fi al-Qira’at al-
Asyr’. Pertama, alamiah manusia dengan keterbatasan nafas, oleh karenanya
keterbatasan ini manusia perlu mengelola nafas ketika berbicara, ataupun
membaca al-Qur’an, menyiapkan penggalan-penggalan kalimat yang baik.
Kedua dengan penggalan-penggalan yang baik itu dapat menjaga makna
ayat al-Qur’an atau sebuah ungkapan dalam al-Qur’an tetap dapat dipahami

oleh orang yang mendengarkannya.

Ulama salafush sholichin menggambarkan bahwa dari masa
shahabat dan tabi’in dalam meriwayatkan suatu ilmu atau permasalahan al-
Qur’an dengan cara musafahah (adu lisan), maka dari pada itu mulailah
ulama mengarang Kitab tentang pembacaan al-Qur’an, di dalamnya
termasuk waqaf wal ibtida’. Orang-orang yang menyusun karya tentang
waqaf dan ibtida’adalah para ahli al-Qur’an (ahli gira’ah) dan ahli ilmu
nahwu bahkan tak sedikit dari mereka adalah ahli bahasa. Imam Ibnu Jazari
mengatakan bahwa orang yang pertama kali menyusun kitab tentang wagaf
dan ibtida’ adalah Imam Syaibah bin Nushokhul Madani al Kufi (w. 130
H/747 M), namun demikian karya beliau tidak sampai kepadanya.

“Ahsin  Sakho Muhammad, Membumikan Ulumul Qur’an : Tanya Jawab
Memudahkan tentang Ilmu Qiraat, llmu Rasm Usmani, limu Tafsir dan Relevansinya
dengan Muslim Indonesia (Jakarta:Penerbit Qaf, 2019) him. 273
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Imam al-Suyuthi meriwayatkan dari shahabat Ali bin Abi Thalib
R.A., dalam firman Allah 335 o8 diys | yang dimaksud dengan tartil
dalam potongan ayat tersebut adalah memperindah dalam membaca al-
Qur'an dan mengetahui tempat berhenti (waqaf).*® Imam lbnu Jazari
meriwayatkan bahwa menurutnya, tartil adalah mempelajari dan
bersungguh-sungguh dalam membaca al-Qur’an dari para ulama yang
shalih.

Orang-orang yang mengarang tentang wagaf dan ibtida’ adalah ahli
pembaca al-Qur’an dan ahli nahwu. Para ahli gira’ah yang turut
bekerjasama dalam menerbitkan kitab waqaf dan ibtida’ diantaranya :
Dlaarar bin Sharad (w.129 H/746 M), dibantu oleh Abu Umar (w.154
H/770 M), Hamzah bin Habib (w.156 H/772 M), Nafi’ bin Abdurrahman
al-Madani (w.169 H/785 M), Abu Hasan Ali bin Hamzah (w.189 H/804 M),
Yahya bin al-Mubarak (w.202 H/817 M), Ya’qub bin Ishaq al Hadlrami
(w.205 H/820 M), Khalaf bin Hisyam al-Bizar (w.229 H/843 M), Hafsh bin
Umar bin Abdul Aziz al-Duri (w.240 H/854 M). Sedangkan dari golongan
ahli nahwu antara lain : Abu Ja’far Muhamad bin Abi Sarah (w.170 H/786
M), Yahya bin Ziyad bin Abdullah (w.208 H/822 M), Abu Ubaidah,
Mu’amar bin al-Mutsanna (w.210 H/825 M), Sa’id bin Mas’adah (w.215
H/830 M), Al-Sijistani, Sahal bin Muhammad, Abu Hatim (w.248 H/862
M), Ahmad bin Yahya (w.291 H/903 M), Ibnu al-Anbari, Muhammad bin
al-Qosim bin Basyar (w.328 H/939 M), Ibnu Nuhas, Ahmad bin
Muhammad bin Isma’il (w.328 H/939 M).

**Ahsin  Sakho Muhammad, Membumikan Ulumul Qur’'an : Tanya Jawab
Memudahkan tentang Ilmu Qiraat, llmu Rasm Usmani, limu Tafsir dan Relevansinya
dengan Muslim Indonesia (Jakarta:Penerbit Qaf, 2019) him 273
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2.3.Bentuk-bentuk Tanda Waqaf
Wagaf dan /btida’ bila dilihat dari segi gari’ atau menurut

subyeknya, maka dapat dibagi menjadi empat macam :*

1. Wagaf ikhtiyari, yaitu waqafyang sengaja dipilih oleh gari’
berdasarkan pilihannya dengan mempertimbangkan kesempurnaan

ayat, bersifat pilihan dari pembaca al-Qur’an.

2. Wagaf Intizhari, yaitu berhenti pada kalimat-kalimat tertentu untuk
membacakan dua giraat atau lebih ragam bacaan yang ada dalam
kalimat-kalimat tersebut, gari’ berusaha menggabungkan dua ragam

giraat atau bisa lebih berdasarkan satu riwayat imam giraat.

3. Wagaf Idhthirari, yaitu berhenti terjadi karena keterpaksaan, seperti

kehabisan nafas, bersin, batuk atau faktor alamiah lainnya.

4. Wagaf Ikhtibari, yaitu berhenti pada kalimat tertentu yang bertujuan
untuk memberikan informasi tentang cara wagaf, dilakukan karena

sedang mendapat ujian atau bimbingan dari seorang guru.

Pembagian waqafikhtiari yang disandarkan kepada kategori tertentu
mengikuti ijtihad ulama. Diantara macam-macam wagaf yang ada, macam-
macam wagqaf yang terkenal adalah empat dilihat dari segi teks yang dibaca
(al-maqgru’), yaitu tam(sempurna), kafi(cukup), hasan (baik), dan gabih
(buruk). Keempat bagian ini telah dibahas dalam beberapa buku tajwid

dengan merujuk pada kata al-Salsabil al-Syafi.”

*'Deni Hudaeni dan Tim, Tanya Jawab Tentang Mushaf Al-Qur’an Standar
Indonesia dan Layanan Pentashihan (Jakarta:LPMQ, 2019) him. 20

2Abu Mardhiyah, Panduan Wagqaf dan Ibtida’ dalam al-Qur’an, (Kuala Lumpur:
Al-Jenderaki Enterprise, 2007) him.11
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Wagaf Ikhtiari

v \E \E V

Tam Kafi Hasan Qabih
(Sempurna) (Memadai) (Baik) (Buruk)

Gambar 1. Jenis Waqaf

1. Wagaf Tam, yaitu berhenti pada kalimat yang sempurna dan tidak
memiliki keterkaitan dengan kalimat berikutnya, baik dari makna

maupun dari kedudukan kalimatnya.

2. WagafKafi, yaitu berhenti pada kalimat yang sempurna dari segi

kedudukan kalimat, namun masih memiliki keterkaitan dari segi makna

3. WagafHasan, yaitu berhenti pada kalimat yang difahami, namun kalimat
berikutnya memiliki keterkaitan dengannya baik dari segi makna

maupun segi kedudukan kalimat

4. WagqafQabih, yaitu berhenti pada kalimat yang tidak sempurna dan tidak

dapat dipahami maknanya™.

Pada wagaftam dan kafi, para wulama sepakat bahwa
diperbolehkannya untuk ibtida’ pada kalimat berikutnya tanpa perlu
mengulang dari kalimat sebelumnya, sebab kalimat tersebut sudah
sempurna dan bisa dipahami secara terpisah. Penerapan wagaf hasan masih
diperbolehkan ibtida’ dari kalimat berikutnyanya tanpa harus mengulang
kalimat sebelumnya. Sedangkan waqaf keempat, wagaf gabih ulama
sepakat waqaf tersebut harus dihindari karena berhenti pada kalimat yang

tidak dapat dipahami dan terkadang bahkan bisa merusak arti ayat, kecuali

**Deni Hudaeni dan Tim, Tanya Jawab Tentang Mushaf Al-Qur’an Standar
Indonesia dan Layanan Pentashihan (Jakarta:LPMQ, 2019) him.20-21
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jika berhentinya dikarenakan keterpaksaanyang diakibatkan oleh faktor
alamiah.

Ada beberapa pendapat diantara ahli gurra’dalam membagi wagaf
dan pemberian namanya dengan nama yang berbeda-beda. Untuk
menggambarkan perbedaan dan keragaman pendapat-pendapat tentang
pembagian waqaf, kita telaah kajian waqaf dan ibtida’ dalam kitab al-
Burhan fi Ulum al-Qur’an karya Zarkasyi dan al-ltgan Ulum al-

Our’ankarya Suyuthi sebagai berikut® :

Ulama Pendapat

1. Membagi menjadi 4 bagian :

- Tam Mukhtar (yang dipilih)

- Kafi Jaiz (yang boleh)

- Hasan Mafhum (bisa dipahami)
Zarkasyi - Qabih Matruk (yang ditinggalkan)
2. Membagi menjadi 3 bagian :

- Tam

- Kafi

- Qabih

Menambahkan informasi tentang wagaf

pada kata %, dan cara waqgaf pada akhir
Suyuthi kalimat dengan sembilan cara : sukun,
raum, Isymam, lIbdal, Nagl, ldgham,
Hadzf, Itshat dan Ilhag.

Tabel 1. Pendapat Ulama Tentang Waqgaf

>Ahsin  Sakho Muhammad, Membumikan Ulumul Qur’an : Tanya Jawab
Memudahkan tentang Ilmu Qiraat, llmu Rasm Usmani, limu Tafsir dan Relevansinya
dengan Muslim Indonesia (Jakarta:Penerbit Qaf, 2019) him 277-278
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2.4.Penempatan Tanda Waqaf dalam Mushaf al-Qur’an

Tanda waqaf dijumpai pada seluruh mushaf al-Qur’an yang
beredar di dunia, termasuk yang beredar di Indonesia. Dapat ditemukan
mushaf-mushaf di Indonesia terdapat standarisasi, standarisasi ini penuh
dengan problematika terhadap penilaian dan pengamatan mushaf-mushaf
yang beredar di Indonesai sebelumnya. Pada waktu itu terjadi
ketidakseragaman cetakan al-Qur’an yang beredar, satu dengan yang
lainnya cenderung berbeda. Hal ini mengusik pikiran KH. Azra’i Abdul
Rauf melalui Front Mubaligin-nya dengan disampaikan surat kepada
kementerian Agama di Jakarta agar melakukan tindakan nyata untuk
menyeragamkan dan menyatukan perbedaan penerbitan mushaf.>® Tanda
waqgaf yang ada sekarang adalah hasil dari keputusan muker ulama yang ke
VI di Jakarta pada 5-7 Januari 1980. Dalam muker tersebut terjadi
pembahasan mengenai kelompok tanda wagaf dengan disampaikanya
pendapat-pendapat ulama, KH. M. Syukri Ghazali menyajikan makalah
terkait mushaf standar utsmani yang berjudul “ Masalah Waqaf dalam al-
Qur’an” dan Drs. H. Alhumam Mundzir menyampaikan kajian “Tanda-
tanda Wagaf yang berbeda antara Mushaf al-Qur’an Utsmani dan Bahriah”.
Dimana muker tersebut berhasil menyeragamkan dan menyederhanakan
penggunaan 12 macam tanda wagaf pada al-Qur’an Departemen Agama
terbitan tahun 1960 menjadi 7 macam saja untuk al-Qur’an standar.’®
Standarisasi ini kemudiaan melahirkan istilah Mushaf Standar Indonesia
(MSI). Diantara sebagaimana yang telah disampaikan KH.M. Syukri

Ghazali yang dapat ditunjukan melalui bagan berikut ini :>’

>Ahmad Muhammad Abdul Ghaffar, Pelajaran llmu Tajwid(Kuala Lumpur :

Syarikat Nurulhas, 1996) him. 95

**Dengan memasukkan saktah, ada referensi yang menyebutkan 6 tanda waqaf

(tanpa saktah), karena saktah dilakukan dengan tanpa niat berhenti/menghentikan bacaan al-
Qur’an.

SZaenal Arifin, dkk, Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia,

(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2013) hlm.64
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KHM. M. Syukri Ghazali
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- Ikhtiyariy
- Hasan - Mutlag .
. -Jaiz - Daruriy
- Qabih - Mujawwaz
Liwajhain
- Murakhkhas
Daruratan

Gambar 2. Bagan Pendapat KHM. Syukri Ghazali

Mushaf Standar Indonesia adalah mushaf al-Qur’an yang telah
dibakukan cara penulisan,harakat, tanda baca dan tanda wagaf-nya, sesuai
hasil dalam musyawarah kerja Ulama Ahli al-Qur’an. Setelah muker selesai
dan diputuskan menteri Agama, maka mushaf-mushaf al-Qur’an sebelum
diedarkan akan terlebih dahulu ditahsih olen LPMQ dan mendapatkan tanda
tashih hal ini menunjukkan bahwa mushaf tersebut telah diperiksa dan

dicocokan dengan pedoman pentashihan mushaf standar Indonesia.>®

%Zaenal Arifin, dkk, Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia,
(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2013) him.101
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BAB 111
UNIFIKASI TANDA WAQAFDALAM MUSHAF STANDAR
INDONESIA

3.1. Latar Belakang Penetapan Mushaf Standar Indonesia

(MSI)

Pada era sebelum tahun 1980, para ulama ketika mentashih mushaf
menemukan berbagai mushaf yang berbeda-beda, sehingga dalam
melaksanakan proses pentashihan para ulama harus membuka kembali
kitab-kitab yang sesuai dengan mushaf yang ditashih tersebut. Hal ini
menyebabkan banyak kesulitan, salah satunya dalam hal pencetakan karena
tidak adanya standar baku. Mushaf al-Qur’an yang ada saat ini adalah hasil
dari perdebatan yang panjang sejak musyawarah kerja ulama al-Qur’an
pertama pada tahun 1974, dimana dalam setiap musyarah kerja terjadi
dialektika pemikiran ulama al-Qur’an yang mumpuni pada masa itu. Pada
masa musyawarah kerja ulama pertama adalah tahap terpenting dalam
perjalanan musyawarah berikutnya, mulainya dikaji dasar-dasar pokok
dalam penulisan al-Qur’an. Isu mengenai penulisan al-Qur’an dengan
rasmimla ’i'menjadi permasalahan yang diperhatikan, padahal ulama saat itu
berpendapat bahwa mushaf al-Qur’an tidak boleh ditulis selain dengan rasm
usmani, kecuali dalam keadaan darurat. Isu ini menjadi sebab KH. Ali
Maksum, salah satu ulama yang hadir, bersuara mewakili Jawa Tengah dan
Jawa Timur menanggapi serius rencana Departemen Agama menulis al-
Qur’an secara imla’i. KH. Ali Maksum menyampaikan pandangan bahwa
usaha penulisan al-Qur’an secara imla’i sudah pernah dilakukan oleh Al-

Azhar Mesir, dan mendapat tentangan dari ulama-ulama besar Mesir saat

'bukan rasm usmani, rasm imla’ilrasm qiyasi adalah penulisan kata sesuai
dengan pelafalan atau bacaanya menggunakan kata-kata yang tidak memiliki tulisan masyur
dan baku
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itu. Secara pada umumnya ulama-ulama Jawa Tengah dan Jawa Timur tidak

setuju dengan rencana penulisan al-Qur’an secara imla i.?

Hasil dari kesepakatan musyawarah kerja ulama pertama diputuskan
bahwa penulisan al-Qur’an harus dengan rasm usmani dan al-Qur’an
Bahriah® dijadikan sebagai pedoman penulisan. Selain itu juga diputuskan
bahwa al-Qur’an tidak boleh ditulis dengan selain rasm usmani, kecuali
darurat dan pedoman penulisan dan pentashihan mushaf al-Qur’an yang
disusun Lembaga Lektur Keagamaan Depag disetujui sebagai pedoman

dalam penulisan dan pentashihan al-Qur’an di Indonesia.

Dua tahun setelah muker I, diadakan muker Il yang dihadiri oleh
lebih banyak ulama-ulama ahli al-Qur’an. Pada muker ulama ke II ini
dicetak naskah pedoman petashihan mushaf al-Qur’an tentang penulisan
dan tanda baca, yang mana naskah tersebut telah disusun pada muker
sebelumnya, dimulai dengan pembahasan tentang perkembangan dunia
percetakan dan elektronik yang telah berimplikasi pada proses cetak dan
penerbitan al-Qur’an dari gaya ala Afif Cirebon dan Salim Nabahan
menjadi gaya offset yang dapat menghasilkan cetakan al-Qur’an dari
berbagai wilayah dan dapat dengan mudah diperbanyak sesuai kehendak
pemesan, yang akhirnya tanda baca al-Qur’an banyak yang bercampur dan
beragam bentuknya. Maka dalam muker Il diagendakan pembahasan
tentang tanda baca dan harakat. Pada akhirnya lajnah berhasil membakukan

tanda baca dan harakat dari hasil komparasi beberapa tanda baca dan

2zaenal Arifin, dkk, Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia,

(Jakarta : Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Bandung, 2013) hlm. 35

SAl-Qur’an menurut bacaan Imam Hafs yang rasmnya sesuai dengan rasm Al-

Qur’an yang terkenal dengan nama Bahriah cetakan Istanbul, Istilah “Bahriah” sendiri
sebenarnya adalah nama percetakan milik Angkatan Laut Turki Usmani yang banyak
mencetak buku-buku keagamaan, termasuk mushaf Al-Qur’an. Pada akhir abad ke-19 dan
awal abad ke-20, ketika pencetakan mushaf Al-Qur’an tumbuh subur di dunia Islam, salah
satu percetakan yang mencetak mushaf jenis ini adalah Matba'ah Bahriah
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harakat yang digunakan dalam beberapa mushaf al-Qur’an, baik dari dalam

maupun luar negeri®.

Pemikiran-pemikiran ulama pada muker berikutnya yaitu pada muker
Il pada tanggal 7-9 Februari 1977 dan muker IV pada tanggal 15-17 Maret
1978 berada pada seputar pembahasan al-Qur’an Braille, Rumusan rencana
Pedoman Pentashihan al-Qur’an Braille dan Rumusan bahan al-Qur’an
Braille yang dibahas pada muker Il di sempurnakan pada muker IV dan
telah dilaksanakan penulisan sampai dengan juz 10. Pada muker ini

diamanatkan untuk menyelesaikan juz 21-30 al-Qur’an Braille.

Kaitan dengan pembahasan dalam tulisan ini yaitu wagaf, tanda
wagaf sendiri dibahas dalam muker yang kelima dan keenam. Mushaf
bahriah telah ditetapkan sebagai pedoman pada muker sebelumnya tetapi
penelitian tetap dilakukan meneliti penempatan dan terjemahan al-Qur’an,
Bahkan pada muker kelima diusulkan untuk membentuk tim ahli untuk
meneliti terjemahan al-Qur’an. H. Sawabi Thsan,MA dalam makalah
berjudul “Masalah Tanda Waqaf dalam Al-Qur’an” menegaskan bahwa
tanda wagaf bukan persoalan yang berdiri sendiri, melainkan lanjutan
serangkaian persoalan dalam rangka menjaga kesucian dan kemurnian al-
Qur’an, dimana pada masa itu muncul kemajuan elektronik sehingga
mempengaruhi percetakan al-Qur’an yang dulunya dicetak menggunakan
satu varian, kini menjadi semakin variatif. Hal ini menyebabkan lajnah
mengalami kesulitan yang belum pernah dihadapi sebelumnya dan perlu

melakukan penelitian-penelitian lagi.

Sedangkan dalam muker keenam terjadi penyeragaman dan
komparasi tanda wagaf yang sebelumnya berjumlah 12 tanda waqaf

menjadi 7 tanda wagaf, dan ini berlaku untuk mushaf utsmani dan bahriah.

“Zaenal Arifin, dkk, Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia,
(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2013) hlm.23

°Zaenal Arifin, dkk, Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia,
(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2013) him. 67
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Dan terjadi pula penyetujuan terhadap pedoman membaca al-Qur’an Braille

yang telah disusun oleh Yaketunis Yogyakarta dan Wyata Guna Bandung.

Pokok pembahasan tentang rasm, syakl dan tanda baca pada ketiga
varian mushaf al-Qur’an Standar Indonesia (Utsmani, Bahriah, dan Braille)
menjadi topik utama ada ketiga muker selanjutnya, yaitu muker ke-7 (1981
M/1401 H) di Ciawi Bogor, Muker ke-8 (1982 M/1402) di Tugu Bogor dan
Muker ke-9 (1983 M/1403 H) dijakarta, yang kemudian pada akhirnya

muker ke 10 telah terjadi kesepakatan tentang Mushaf Standar Indonesia.

Setelah mushaf standar Indonesia tersusun, menindaklanjuti amanat
muker X dan muker setelahnya sejumlah peraturan tentang penerbitan al-
Qur’an dikeluarkan. Ini merupakan suatu wujud perhatian pemerintah
dalam bidang agama, dikeluarkan Keputusan Menteri Agama No. 25 tahun
1984 tentang Penetapan Mushaf Al-Qur’an Standar, Instruksi Menteri
Agama No. 7 tahun 1984 tentang Penggunaan Mushaf Al-Qur’an Standar
Sebagai Pedoman dalam Mentashih Al-Qur’an serta yang terbaru PMA No.
44 tahun 2016 tentang Penerbitan, Pentashihan dan Peredaran Mushaf al-
Qur’an.® Maka secara otomatis unifikasi terhadap mushaf al-Qur’an pun
mulai diberlakukan tak terkecuali tanda waqafnya. Sifat dari unifikasi ini
wajib, sehingga penerbit yang akan memproduksi mushaf harus melalui
proses pentashihan terlebih dahulu. Keadaanya pada masa itu jumlah
penerbit masih belum banyak sehingga relatif mudah untuk melaksanakan
unifikasi mushaf al-Qur’an. Meskipun sifat dari unifikasi ini adalah wajib,
karena telah ditetapkan sebagai peraturan oleh pemerintah, namun tidak
berarti mushaf yang beredar saat ini telah seragam dan mematuhi peraturan
tersebut. Salah satu mushaf yang berbeda adalah mushaf al-Quddus.
Dimana mushaf tersebut menggunakan tanda wagafdan ibtida yang

merupakan hasil standarisasi yang dilakukan oleh Kiayi Ulil Albab Arwani.

®Muchlis M. Hanafi, Kebijakan Penerbitan Mushaf al-Qur’an di Indonesia,
disampaikan pada acara Pembinaan Pentashihan Mushaf al-Qur’an di Pesantren Bayt al-
Qur’an Tangerang.
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Jika terdapat perbedaan wagaf, Maka LPMQ tidak mempersalahkannya hal

tersebut selama tidak ada kesalahan karena sebagaimana yang diketahui

bahwa mushaf al-Quddus ini menggunakan Mushaf Madinah sebagai

pedomannya. Mushaf ini juga sampai sekarang belum memiliki tandatashih,

sehingga tidak dapat diperjualbelikan bebas hanya untuk kalangan sendiri.’

Histori dan problematika dalam penentuan pedoman baku mushaf

standar Indonesia berserta keputusan sejak periode pertama sampai dengan

kesepuluh bila digambar dalam tabel seperti berikut :

7-9 Februari 1977

Qur’an Braile

No Periode Pembahasan Keputusan
Menggunakan rasm al-
1 Muker | E:g:)nmd;n Naskah Qur’an Bahriah cetakan
" | 5-9 Februari 1974 . Istanbul (Rasm Ustmani),
Penulisan Mushaf : oo .
\ Tidak boleh ditulis selain
Al-Qur’an ;
dengan rasm utsmani
Menambah tanda baca pada
mushaf al-Qur’an terbitan
5 Muker Il Tanda baca, Depag tahun 1960,
' 21-24 Februari Rekaman bacaan | Penyeragaman penempatan
1976 al-Qur’an tanda baca, Pedoman dalam
bacaan adalah rekaman
bacaan
Membentuk tim
penyusunan al-Qur’an
3. Muker 11 Tanda Baca, Al- Braile, Memutuskan

ketentuan tentang tanda
baca, merumuskan rencana
Pedoman Pentashihan al-
Qur’an

"zaenal Arifin, dkk, Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia,
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4, Muker IV
15-17 Maret 1979

Al-Qur’an Braile

Menerima rumusan al-
Qur’an Braile 10 juz awal,
mengamanatkan untuk
diselesaikan sampai 30 juz

5. Muker V
5-6 Maret 1979

Progres al-Qur’an
Braile, Tanda
wagaf, Terjemah
al-Qur’an

Memperbaiki al-Qur’an 30
juz berdasarkan rumusan
yang ada, Perlunya diteliti
tanda wagaf yang
disepakati untuk penulisan
al-Qur’an

6. Muker VI
5-7 Januari 1980

Tanda waqaf dan
al-Qur’an braile

Menyeragamkan dan
menyederhanakan 12
macam menjadi 7 macam
tanda waqaf,® menyetujui
pedoman penulisan dan
pentashihan al-Qur’an
braile

7. Muker VII
12-14 Januari 1981

Beberapa kasus
mengenai
penulisan al-
Qur’an (awas
maupun braile)

Memperbaiki model
penulisan lisan kata-kata
yang berimpitan dan
penempatan harakat yang
tidak pada tempatnya

Muker VIII
22-24 Februari
1982

Tajwid dan
lanjutan penulisan
al-Qur’an Braile

Menyetujui draf Pedoman
Penulisan al-Qur’an Braile
Standar, Menyempurnakan
tanda -tanda baca dan cara
penulisan juz 1-30 al-
Qur’an Braile

8Ada perbedaan penyebutan jumlah tanda waqaf, dalam buku karya Zaenal Arifin,
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dkk. yang berjudul Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia terbitan Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an disebutkan 7 tanda wagaf, namun dalam buku karya Deni
Hudaeni, dkk. berjudul Tanya Jawab Tentang Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia dan
Layanan Pentashian terbitan Balitbang dan Diklat Kementerian Agama RI menyebutkan 6
tanda wagaf, perbedaan ini disebabkan Deni Hudaeni tidak mengkategorikan o / saktah
dalam kelompok tanda wagaf.




Muker IX
18-20 Februari
1983

Al-Qur’an
Standar Indonesia

Menyetujui hasil penulisan
al-Qur’an standar utsmani
sebagai al-Qur’an Standar
Indonesia, Menugaskan
lajnah untuk meneliti dan
mentashih secara cermat
draf al-Qur’an Standar
Utsmani untuk diterbitkan
pada muker kesepuluh, dan
melanjutkan penulisan al-
Qur’an Bahriah sebagai al-
Qur’an Standar bagi para
penghafal

10.

Muker X

Al-Qur’an
Standar Indonesia

Menetapkan al-Qur’an
Standar Utsmani, Bahriah
dan Braile hasil muker I-1X
sebagai al-Qur’an Standar
Indonesia, Mengusahakan
agar rujukan al-Qur’an
standar terdiri dari Indeks
tanda wagaf, Indeks
perbedaan penulisan
utsmani dan bahriah, dan
pedoman pentashihan
mushaf al-Qur’an

Tabel 2. Histori Problematika Muker

Dengan demikian, pada musyawarah kerja X kesepakatan tentang mushaf

standar Indonesia (MSI) telah disetujui, implementasi dari hasil muker

tersebut adalah hadirnya Mushaf Standar Indonesia (MSI) yang terdiri dari

mushaf utsmani, mushaf bahriah dan mushaf braille, hadir ditengah

masyarakat muslim Indonesia’.

zaenal Arifin, dkk, Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia,
(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2013) hlm.32-79
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3.2. Tanda Wagaf dalam Mushaf al-Qur’an Pra dan Pasca
Unifikasi

Mushaf al-Qur’an yang sudah ditashih sebelum diedarkan diberikan
tandat tashih, untuk menunjukkan informasi bahwa mushaf tersebut telah
melalui proses unifikasi yang sesuai dengan standar mushaf Indonesia.
Proses unifikasi tentang kesepakatan tentang tanda waqaf terjadi pada
muker ulama keenam yang diselenggarakan di Jakarta pada 5-7 Januari
1980 yang pembahasannya sejak pada muker sebelumya sebagaimana yang
ditunjukkan di tabel. Pembahasan dalam muker VI terkait tanda waqgaf
selain pembahasan seputar al-Qur’an Braille, ada keputusan yang disepakati
mengenai tanda wagaf yaitu menyeragamkan dan menyederhanakan
penggunaan 12 macam tanda wagaf pada al-Qur’an Departemen Agama
terbitan tahun 1960 menjadi 6 macam saja untuk al-Qur’an standar
nantinya.'’® Hasil musyawarah kerja ulama al-Qur’an tersebut merupakan
sebuah kontrol bagi percetakan-percetakan al-Qur’an yang tersebar di
berbagai wilayah di Indonesia. Apabila ditemukan mushaf al-Qur’an tidak
menggunakan tanda waqaf yang disepakati, berarti mushaf yang dicetak
tersebut tidak mendapat izin (tashih) dari Lajnah Pentashihan Mushaf al-
Qur’an (LPMQ) yang berada dibawah naungan Kementerian Agama RI.*

Diantara perbedaan tanda waqgaf dalam mushaf cetakan Menara
Kudus yang telah melalui proses unifikasi pada tahun 2006 dengan mushaf
al-Quddus yang belum memiliki proses unifikasi, seperti dalam Q.S
Maryam : 1-11. Ayat 1 dan 2 dalam mushaf terbitan Menara Kudus diakhiri
dengan tanda wagaf (z), sedangkan dalam mushaf al-Quddus tidak ada
tanda waqaf disetiap akhir ayatnya. Hal ini dikarenakan al-Quddus merujuk
pada penggunaan tanda waqaf dalam mushaf Madinah. Pada lafadh J=33l

Deni Hudaeni, dkk, Tanya Jawab Tentang Mushaf Al-Quran Standar Indonesia

dan Layanan Pentashian,(Jakarta : Balitbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019)

1|_ajnah ini dibentuk pada tahun 1957, dengan ketua pertama kali oleh H. Abu

Bakar Aceh (1957-1960). Pada tahun 2007 berubah menjadi Lajnah Pentashihan Mushaf al-
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Lud o) ayat 4 dalam mushaf al-Quddus terdapat tanda < yang berarti
menunjukkan tempat harus ibtida’ sedangkan tanda > menunjukkan tanda
wagaf . Demikian juga ditemukan pada ayat-ayat setelahnya pada surah

tersebut.

3.3. Struktur dan Jumlah Tanda Waqaf dalam Mushaf Standar
Indonesia (MSI)

Berlandaskan Keputusan Menteri Agama (KMA) nomor 25 tahun
1984. Mushaf Standar Indonesia terbagi menjadi tiga jenis berdasarkan
segmennya, Yaitu Mushaf Standar Utsmani untuk orang awas, Mushaf
Bahriah untuk para penghafal al-Qur’an dan Braille untuk para tuna netra.
Ketiga jenis mushaf ini memiliki spesifikasi yang dapat dikenali dari unsur
utama, yaitu cara penulisan (rasm), harakat, tanda baca dan tanda wagaf.
Berkenaan dengan cara penulisan, semua teks mushaf al-Qur’an standar
mengacu pada gaidah rasm utsmani sebagaimana yang termaktub dalam al-
Itgan fi ulum al-Qur’an karya al-Suyuthi. Berbeda dengan mushaf standar
braille, yang ditulis menggunakan rasm imla’i,** karena rasm utsmani
menyulitkan tunanetra untuk membacanya.

Mushaf al-Qur’an Standar ini memiliki karakteristik tersendiri
dibanding mushaf non standar, diantaranya :

a. Menggunakan gira’ah ashim riwayat Hafsah, disebabkan gira’ah ini
banyak diikuti masyarakat Indonesia dibandingkan riwayat lain.™

b. Terdiri dari 6.236 ayat mengacu pada madzhab al-Kuffiyun

c. Simbol harakat mengacu pada pendapat al-Khalil bin Ahmad

d. Ditulis menggunakan rasm utsmani

Dalam hal harakat, semua jenis Mushaf al-Qur’an Standar menganut

prinsip bahwa semua harakat menentukan bunyi secara utuh. Qaidah ini

12Sebagaimana hasil muker ulama ketiga di Jakarta pada tanggal 7-9 Februri 1977
lihat Sejarah Penulisan Mushaf al-Qur’an Standar Indonesia halaman 24
M. Solahudin, Mushaf Nusantara : Sejarah dan Variannya, (Kediri : Pustaka
Zamzam, 2017) him. 105-106

62



berfungsi secara penuh dalam Mushaf Standar Utsmani, sedangkan dalam
Mushaf Bahriah ada pengecualian. Penulisan mad tabi’iy waw dan ya’, pada
mushaf bahriah tidak mempergunakan sukun. Adapun dalam mushaf al-
Qur’an standar Braille harakat tidak berfungsi penuh. Setiap huruf yang
diikuti huruf mad tidak diberi harakat, termasuk huruf mad-nya. Dalam
konteks tanda baca, Mushaf al-Qur’an Standar Utsmani memberlakukan
secara penuh sebagaimana mengfungsikan harakat; yang membedakan
adalah pola penulisan dalam mushaf Standar Bahriah, dimana tasydiddan
mim iglab tidak dituliskan. Selain itu, penempatan tanda shifir mustadir
(bulat bundar) pada setiap huruf waw pada kata ula, uli dan ulaika juga
berbeda. Begitu pula dalam mushaf al-Qur’an standar Braille, hanya saja

terdapat pengecualian peniadaan mim iglab dan shifir.

Sedangkan dalam konteks tanda waqaf, semua jenis mushaf standar
mengacu pada hasil penyederhanaan tanda wagqaf. Struktur pemberian tanda
wagaf yang terdapat pada mushaf-mushaf al-Qur’an yang ada di Indonesia
sebelum disepakatinya penyeragaman dan penyederhanaan menjadi MSI
atau Mushaf Standar Indonesia baik yang tercetak oleh penerbit Indonesia
atau cetakan Bombay dan Turki, adalah menggunakan tanda wagaf al-
Sajawandi dengan menggunakan 10 tanda wagaf atau 11 tanda wagaf
bahkan ada yang 12 tanda wagaf."* Mushaf-mushaf yang beredar dengan
tanda wagaf yang beragam ini kemudian menimbulkan kebingungan di
masyarakat. Namun sejak dibakukannya MSI, penempatan wagafnya
mengikuti al-Sajawandi dengan tanda waqgaf mengikuti Khalaf al-Husaini
dengan berpegangan pada pedoman kitab llal al-Wuqufkarya al-Sajawandi.
Metode yang dilakukan ulama al-Qur’an dalam menetapkan wagaf dan
ibtida’ pada mushaf standar Indonesia adalah tetap berpatokan pada mushaf

yang telah beredar sebelumya yaitu mushaf cetakan Departemen Agama

Y“7aenal Arifin, dkk, Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia,
(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2013) hlm. 61-63
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tahun 1960-an,"® kemudian membaca berulang-ulang waqgaf-waqaf yang ada
dan menyandingkan dengan kitab-kitab tafsir untuk melihat korelasi dan
ketepatan makna; bila dianggap tidak sinkron dengan makna, maka akan
dirubah dan disesuaikan. Apabila tidak berpotensi menimbulkan salah
paham terhadap makna, tanda-tanda wagaf itu akan digunakan dan
dibakukan.'® Ada beberapa alasan mengapa penempatan tanda wagaf
dalam Mushaf Standar Indonesia merujuk pada sistem al-Sajawandi,

diantaranya yaitu :

1. Karya al-Sajawandi termasuk dalam enam Kkitab dari literatur klasik
dengan metode farsy yang berhasil di-tahqiq

2. Dalam pembahasannya, konteks metodologinya berurutan menduduki
peringkat ketiga setelah al-Muktafa karya al-Dani (w. 444H) dan al-Wagf
wa al-Ibtida karya Ibn al-Ghazzal (w.516)

3. Aspek simbol tanda wagaf, nahwu dan balaghahnya menempati urutan
kedua setelah 1bn al-Ghazzal.

4. Pemberian nama pada masing-masing tanda wagaf, karya al-Sajawandi
menduduki peringkat pertama.

5. Pengaruh al-Sajawandi terhadap tokoh dan ulama setelahnya; al-

Qasthalani, Ibn al-Jazari, al-Asyumuni."’

Sebelum dibakukan tanda wagafdilihat dari tabel berikut :*®

Nurul H. Maarif, Histori, Urgensi dan Prinsip Penulisan Mushaf Al-Qur’an
Standar Indonesia, Jurnal al-Fath, Vol.10 No. 2 (Juli-Juni 2016), h. 163

¥*Ahmad Badruddin, “Wagaf dan Ibtida’ dalam Mushaf Standar Indonesia dan
Madinah; Pengaruhnya Terhadap Penafsiran”, Jurnal Suhuf VVol. 6 No. 2 (2013) h. 176

Y7zainal Arifin Madzkur, Tanda Waqaf dalam Mushaf al-Qur’an Standar Indonesia,
Disampaikan pada acara Kajian dan Diskusi Virtual Tanda Waqaf dalam Mushaf Standar
Indonesia

BKH. M. Ulil Albab Arwani, Kitab Tajwid: Sejarah llmu Tajwid, Waqaf Ibtida’,
Rasm Utsmani dan Disertai Terjemah Jazariyyah, (Kudus: Mubarokatan Thoyyibah, 2019)
hlm. 126, Lihat juga Sa’dulloh, Mahir Tajwid Metode Lancar Ngaji Tanpa Guru,
(Yogyakarta: Mutiara Media, 2010) him. 19.
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Tanda

No. Nama Waqaf Keterangan
Wagqaf
) Lazim, artinya harus, maksudnya
1 ¢ e ¥ harus berhenti atau lebih utama
waqaf daripada diwashalkan
La Wagfa fihi, artinya tidak ada
2. ¥ 4 oY wagaf, maksudnya washal lebih
baik walaupun pada akhir ayat
3 L A Muthlag, maksudnya lebih baik
wagaf daripada washal
4. ¢ Sela Jaiz, artinya boleh waqgaf dan
boleh terus/washal
) ) Mujawwaz,artinya diperbolehkan
5. 2 S berhenti, tetapi  seandainya
washal lebih baik
. Murokhkhash, artinya diberi
6. o= oasoe dispensasi bagi yang ingin
wagqaf, tetapi washal lebih baik
7. sl sl sla Al Washlu Aula, artinya diberi
washal lebih utama
8. i o) ) Al Wagfu Aula, artinya diberi
wagaf lebih utama
Qif, artinya berhentilah, bentuk
9. b ab perintah (fi’il amar) tentunya

lebih baik waqaf daripada terus
washal
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10.

Qila Wagaf, artinya (dikatakan
sebagian ulama atau pendapat
sebagian ulama) wagaf, tentunya
washal lebih utama

11.

Wagaf sesuai wagaf sebelumnya

12.

Mu’anagah, artinga  waqgaf
disalahsatu tanda titik tiga

13.

Saktah, Berhenti sebentar tanpa
mengambil nafas

Tabel 3. Tanda Wagaf Sebelum Unifikasi

Tanda wagaf dalam Mushaf Standar Indonesia (MSI) yang sudah dibakukan

terdapat 6 macam tanda yaitu :*°

No. Tanda Waqaf Keterangan
1. Y Tidak boleh berhenti
2. sha Terus lebih baik
3. B Berhenti lebih baik
4, d Boleh berhenti atau terus
5. e Harus berhenti
6. Berhenti pada salah satu titik

Tabel 4. Tanda Wagaf Setelah Unifikasi

“Deni Hudaeni, dkk. Tanya Jawab Tentang Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia
dan Layanan Pentashihan, (Jakarta: LPMQ, 2019) hIlm.22. dalam referensi berbeda
disebutka 7 tanda wagaf ditambahkan tanda waqaf saktah(.~)
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Dari tabel diatas dapat dilihat setelah pembakuan menjadi lebih
sedikit dan lebih ringkas, dimaksudkan untuk membantu pembaca berhenti
pada kata yang tepat sehingga dapat memahami suatu ayat dengan

komprehensif.

3.4. Kaidah-Kaidah Umum al-Waqf wal Ibtida’

Seorang pembaca al-Qur’an tidak akan mampu membaca
keseluruhan surah ataupun kisah yang terkandung di dalam al-Qur’an
dengan hanya satu nafas, manakala mencuri nafas antara dua perkataan
dalam keadaan bersambung bukanlah satu bentuk bacaan yang baik dan
tertib. Dalam kitab al-Mugsid dinyatakan bahwa masyarakat masih keliru
dalam menetapkan tempat untuk melakukan wagaf dalam bacaan al-Qur’an.
Ada yang melakukan wagaf pada akhir nafas dan ada juga yang menyangka
waqaf perlu dilakukan pada akhir ayat, sedangkan yang paling tepat adalah
dengan berpandu pada aspek makna. la merupakan faktor utama dalam
menentukan tempat wagf, diikuti dengan aspek pernafasan. Oleh karena itu,
berhenti pada pertengahan ayat diperbolehkan dan kebiasaan waqaf

dilakukan pada akhir ayat yang telah sempurna maknanya.

Ada beberapa aspek kecenderungan melakukan wagafdalam
membaca mushaf al-Qur’an; bisa dilihat dari aspek linguistik arab dan

bukan linguistik arab, seperti tabel berikut ini:*°

No. Aspek Sebab Waqaf
1. | Linguistik Arab - Makna
- Huruf wau
- Struktur ayat
2. | Bukan Linguistik - Simbol wagaf

*Nurul Huda binti Mohd Hashim dan Abd Rauf bin Hasan, Pengaruh Bahasa Arab
Terhadap Kaedah Wagaf : Kajian Terhadap Ayat 25, 26 dan 85 dari Surah Al-Bagarah,
Internasional Journal On Quranic Reseach (1JQR) Vol. 3 No. 4 (2013) him. 129
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Arab - Nafas pendek

- Pembelajaran tajwid

- Keindahan/Kenyamanan
- Kebiasaan

- Tidak ada sebab

Tabel 5. Aspek Kecenderungan Melakukan Wagqaf

Pada aspek bukan lingustik arab sebab melakukan wagafdapat

dijelaskan demikian:

1.

Melakukan wagafdengan hanya bermodal pada simbol tanda
wagaf yang ada tanpa berpikir panjang aspek lain, wujud ini
memudahkan mereka untuk melakukan wagaf

Tarikan nafas yang tidak terlatih panjang, nafas yang pendek
menyebabkan melakukan waqgaf dengan darurat. Akan tetapi
panduan tanda wagaf dalam mushaf al-Qur’an tetap dijadikan
sandaran untuk melakukan wagaf

Wagaf dilakukan untuk memberikan contoh pembelajarn tajwid
dalam mempelajari al-Qur’an

Keindahan, kenyamanan dan kebiasaan dimaksudkan
melakukan wagaf yang tidak mempunyai spesifikasi khas,
hanya personal dari qori’

Tidak dapat mengingat kembali mengapa waqafdilakukan dan
tidak memperhitungkan pengaruh bahasa arab secara langsung

ketika melakukan waqaf.

Sebahagian besar pengkaji dalam bidang ini hanya memberi fokus

pada kemahiran membaca al-Qur’an dalam kalangan pelajar dengan

menguji aspek ilmu tajwid yang dasar. Selain itu, kajian yang sama turut

memberi tumpuan kepada kelompok imam masjid, guru al-Qur’an dan guru
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pelatih yang mempunyai latar belakang pendidikan islam. Problematika
yang kerap dijumpai oleh para pembaca al-Qur’an ialah kekeliruan dalam
menetapkan tempat yang sesuai untuk wagf, kelemahan dalam mengenali
maksud tanda-tanda bacaan yang terdapat di dalam al-Qur’an dan tidak
mahir dengan bahasa arab. Penemuan-penemuan tersebut memperkuatkan
lagi pendapat bahwa disiplin ilmu bahasa arab berperanan sebagai pemudah
cara dalam menentukan tempat waqf wal ibtida’ demi menjamin

kesempurnaan makna dalam bacaan al-Qur’an.”*

“Nurulhuda binti Mohd Hashim dan Abd Rauf bin Hasan, Influence of Arabic
Language Toward Rules of Wagaf: Study on Verse 25, 26 and 85 of Surah Al-Bagarah,
International Journal on Quranic Research (1JQR) Vol. 3 No June 2013 him. 134
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BAB IV
KRITIK SISTEM PENEMPATAN TANDA WAQAFSURAH AL-
BAQARAH MUSHAF STANDAR INDONESIA (MSI)

4.1.Sistem Penempatan Waqaf MSI Tahun 1985 s.d 2019
Maksud tujuan utama dari ditetapkannya tanda wagaf pada
Mushaf Standar Indonesia (MSI) adalah menuntun pembaca al-Qur’an
untuk berhenti (wagaf) pada kata yang tepat untuk dipotong dan atau akhir
kata yang tepat sehingga dapat memahami suatu ayat dengan secara utuh
dan komprehensif'. Tanda waqaf pada akhir ayat disamping memiliki
sumber rujukan, terkadang penjelasannya juga masih terkait dengan ayat
setelahnya. Seperti tanda waqaf pada akhir ayat cxlssll i g8 dengan tanda
wagaf ( ¥) yang ada pada ayat, karena ayat setelahnya aiSia e 2t cpll
Ossle memperjelas siapakah yang dimaksud pada ayat sebelumnya. Pasca
ditetapkan Musyawarah Kerja (Muker) selama sepuluh kali antara tahun
1974 — 1983, MSI telah dicetak banyak hingga sekarang terbagi dalam tiga
edisi MSI edisi pertama tahun 1983; edisi kedua tahun 2002, dan edisi 2019
penyempurnaan. Menurut pengamatan penulis, mushaf terbitan antara tahun
1985 sampai dengan 2016 masih mengikuti edisi yang sama, sedangkan
untuk MSI edisi ketiga dimulai sejak tahun 2019, Edisi 2019 merupakan
penulisan ulang oleh seorang kaligrafer bernama Isep Misbah, Khat/Font ini
diangkat sebagai font resmi LPMQ untuk Mushaf Al-Qur’an Standar
Indonesia, termasuk dalam versi aplikasinya. Salah satu perubahan dalam
mushaf edisi ketiga yang cukup signifikan menurut penulis adalah adanya
lembar deskripsi mushaf atau Al-Ta rif bi Mushaf'yang terletak pada bagian

akhir, berisi penjelasan mengenai seluruh karakter mushaf seperti afiliasi,

rasm, giraat, tanda baca, tanda wagaf, dan lain sebagainya.

"Hanifatul Asna, Karakteristik Manuskrip Al-Qur’an Pangeran Diponenegoro
Telaah Atas Khazanah Islam era Perang Jawa, lImu al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 13 No. 2
(2019), him. 114-115
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Penetapan tanda-tanda wagaf dalam Mushaf Standar
Indonesia berdasarkan telaah ulama ahli al-Qur’an dari Indonesia
dengan kitan-kitab yang menjadi rujukan sebagai berikut : Tafsir
Jami’ al Bayan Karya at-Tabari (w.310 H), Tafsir ar-Ruh al-Maani
karya al-Alusi (w.1270 H), al-lItgan fi Ulum al-Qur’an karya as-
Suyuti (w.911 H), al Burhan fi ulum al-Qur’an karya za-Zarkasyi
(w.794 H), ‘llalul Wuquf karya as-Sajawandi (w.600 H), dan Manar
al-Huda karya al-Asymuni (W.1100 H).? Proses penetapan tersebut
dilakukan melalui kajian, telaah dan diskusi yang dilakukan oleh para
ulama ahli al-Qur’an Indonesia dalam Musyawarah Kerja Ulama al-
Qur’an ke VI tahun 1979/1980. Kemudian diputuskan untuk
menyatukan dan mengkomparasikan tanda waqaf yang sejenis atau
yang mempunyai fungsi baca yang sama dengan disederhanakan
menjadi satu tanda wagaf dan menghilangkan tanda wagafyang
dipandang tidak diperlukan. Penyederhanaan dan perubahan tanda
wagaf yang diputuskan dalam Mushaf Standar Indonesia (MSI), yaitu
tetap mempertahankan tempat-tempat waqgaf sebagaimana adanya,
tetapi dengan menyederhanakan terhadap tanda wagafnya, dari 12
tanda wagaf sistem penandaan wagaf al-Sajawandi menjadi 6 tanda
wagaf mengikuti sistem panandaan wagaf Khalaf al-Husaini, maka
dapat dikatakan bahwa sistem penempatan dan penandaan waqaf
yang ada pada Mushaf Standar Indonesia (MSI) adalah
penggabungan dari dua sistem tersebut. Berikut ini adalah dokumen
arsip komparasi tanda waqgaf hasil muker ke VI, yang menunjukkan
penyatuan dan perubahan tanda waqgaf yang menjadi seperti sekarang

ini;

’Deni Hudaeni, dkk. Tanya Jawab Tentang Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia
dan Layanan Pentashihan, (Jakarta: LPMQ, 2019) him. 24
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3Zaenal Arifin, dkk, Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia,
(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2013) hlm. 158.
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4.2.Dampak Waqaf Wal Ibtida’ terhadap Terjemahan

Kemahiran mempelajari ilmu wagaf sangat penting supaya al-
Qur’an dapat dibaca dengan sempurna tanpa merusak arti atau makna yang
dimaksud. Manakala ilmu bahasa arab perlu diaplikasi sebagai pelengkap
karena kesempurnaan makna tidak mungkin tercapai tanpa dikaitkan
dengan ilmu waqaf . Dalam lingustik arab, sesuatu ayat itu tidak akan
sempurna sekirannya wagaf dilakukan pada al-Mudhaf tanpa al-Mudhaf
llayh, al-Rafi’ tanpa al-Marfu atau sebaliknya, al Mansub tanpa al-Nasib
atau sebaliknya, al Muakkad tanpa al-Ta'’kid, Al-Ma’aruf Ilayh tanpa
fi’ilnya dan al-Sifah tanpa mawsufnya.* Dalam kajian sintaksis, penumpuan
dan perhatian diberikan pada analisis penggunaan dan susunan kata dalam
ayat. la juga membahaskan kaedah yang berkaitan dengan hukum pada
akhir kalimah arab. Kajian cara pembentukan hukum melalui partikel
sebagai contoh, memerlukan penganalisian struktur ayat gramatis yang
sempurna dengan melihat pada sudut wagaf yang sesuai dengan
kepandukan kesempurnaan makna/sinkron dengan arti. Penempatan tanda-
tanda waqaf tersebut tentunya akan mempengaruhi dalam memahami arti
dan tafsiran ayat yang berbeda antara satu mufasirdengan mufasir lainnya.
Dalam hal memaknai dan memahami fungsi tanda wagaf itu sendiri akan
berpengaruh terhadap penulisan harakat pada ayat-ayat al-Qur’an.’

Dalam kajian semantik yang merupakan disiplin ilmu bahasa arab
yang pertama menerima pengaruh al-Qur’an, dijelaskan “waqaf ialah
kemanisan bacaan, perhiasan qori, sampai maksudnya, dipahami
pendengarnya, dikagumi orang alim, dengannya membedakan dua makns
yang berlainan dan hukum yang berlainan”. Kenyataan tersebut
menunjukkan bahwa antara peranan penting yang disumbangkan oleh

wagaf adalah untuk membedakan dua makna yang berlainan. Kajian ilmu

* Shaharudin Pangilun, Kemahiran Wagqf dan Ibtida’: Kajian Terhadap Guru-Guru
Al-Qur’an Di Daerah Kuala Langat, (Selangor:Daarul Ehsan, 2005) him. 5

°Najib Irsyadi, Pengaruh Ragam Qiraat Terhadap al-Wagaf Wa al-Ibtida’ dan
Implikasinya Dalam Penafsiran, (Kalimantan Selatan : Antarasi Press, 2020) him. 168
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al-Qur’an juga membuktikan bahwa penguasaan bahasa arab yang baik
banyak membantu kemahiran pembaca dalam menguasai kemahiran wagaf.
Ringkasnya perbincangan berkaita aspek wagaf amat wajar dikaji dan
dibincangkan menurut pandangan ilmu linguistik arab.

Seorang pembaca al-Qur’an tidak akan mampun membaca
keseluruhan surah ataupun kisah yang terkandung di dalam al-Qur’an
dengan hanya satu nafas, manakala mencuri nafas antara dua perkataan
dalam kedaaan bersambung bukanlah satu bentuk bacaan yang baik dan
tertib,® maka diperlukanlah waqaf wal ibtida”. Masyarakat masih banyak
yang keliru dalam menetapkan tempat untuk melakukan wagaf dalam
bacaan al-Qur’an. Ada yang melakukan waqgaf pada akhir nafas dan ada
juga yang menyangka waqaf perlu dilakukan pada akhir ayat, sedangkan
yang paling tepat adalah berpandu pada aspek makna ayat. la merupakan
faktor utama dalam menentukan tempat wagaf diikuti aspek pernafasan.
Oleh karena itu, berhenti pada pertengahan ayat dibolehkan dan
kebiasaannya wagaf dilakukan pada akhir ayat yang telah sempurna
maknanya.

Masalah dan kendala yang kerap dijumpai dihadapi oleh pembaca
al-Qur’an ialah kekurangan nafas untuk menyempurnakan bacaan,
kekeliruan dalam menetapkan tempat sesuai untuk melakukan waqaf ,
kelemahan dalam mengenal pasti maksud tanda-tanda bacaan yang terdapat
didalam al-Qur’an dan tidak mahir bahasa arab. Penemuan-penemuan
tersebut memperkuatkan lagi dapatan bahwa disiplin ilmu bahasa arab
berperan sebagai pemudah cara dalam menetapkan tempat wagqf wa ibtida’
demi menjamin kesempurnaan makna dalam bacaan al-Qur’an.

Cara yang paling populer saat ini dalam memahami kandungan al-

Qur’an adalah dengan terjemahan al-Qur’an, sehingga orang dapat

®Lihat Al-Ashmuni, Manar al-Huda fi Bayan al-Wagqf wal Ibtida’,(Beirut: Dar Kutub
Ilmiah, 2002) dan Ad-Dani, Al-Muktafa fi al-Waqf wa Al-Ibtida’, (Beirut:Muassasah Risalah,
1987)

"Jalal ad-Din as-Suyuti, Al-ltqon fi Ulum Al-Qur’an, (Kairo: Alam al-Kutub, t.t), him.
83
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merasakan denyutan keindahan al-Qur’an nan menawan, tidak semua kaum
muslimin mampu memahami redaksi al-Qur’an secara langsung maka perlu
diterjemahkan ke dalam bahasa lain®. Di samping itu, penerjemah dituntut
untuk mengetahui materi yang sedang diterjemahkan dengan baik, Jika ayat
yang diterjemahkan berkaitan dengan ayat yang lain maka tanda wagaf juga
menjadi perhatian. Waqf atau berhenti dalam membaca teks menjadi
perhatian berbagai kalangan. Pembaca suatu naskah, naskah apapau, perlu
mengetahui kapan dia berhenti dan kapan dia harus meneruskan
pembacaannya. Dalam bahasa Indonesia titik (.), koma (,), tanda seru (1),
tanda tanya (?), dan lain sebagainya digunakan untuk memberi pemahaman
kepada pendengar tentang isi sebuah teks. Bahkan, saat membaca, pembaca
sebuah teks perlu memperhatikan tekanan suaranya. Jika hal tersebut terkait
dengan teks selain al-Qur’an, maka pembicaraannya terhadap wagaf dan
ibtida’ dalam al-Qur’an lebih ditekankan.

Seperti yang telah disampaikan di atas bahwa salah satu
signifikansi dari al-waqaf wal ibtida’ adalah membantu memahami al-
Qur’an, maka ilmu al-waqgaf wal ibtida’ merupakan salah satu anak tangga

untuk bisa mencapai tujuan tersebut.

4.3.Tanda Waqaf pada Surah al-Bagarah Mushaf Standar
Indonesia

Bahasa Arab adalah bahasa yang terpilih sebagai bahasa sumber
wahyu karena ia digunakan sebagai bahasa perantaraan yang digunakan
dalam al-Qur’an. Selain itu, adab dan ketepatan bahasa ini terus terpelihara
dengan adanya kaedah sistematik yang digariskan dalam ilmu tajdwid.
Mengingat hal tersebut, menjadi penting memahami pengaruh bahasa arab
dalam menentukan tanda wagaf yang bersesuaian ketika membaca al-
Qur’an yang akan memperkukuh kepekaan penggabungan jalinan antara

lingustik arab dan wagaf dalam al-Qur’an. Banyak faktor yang

8Ahsin  Sakho Muhammad, Membumikan Ulumul Qur’an : Tanya Jawab
Memudahkan tentang Ilmu Qiraat, llmu Rasm Usmani, limu Tafsir dan Relevansinya
dengan Muslim Indonesia, (Jakarta : Penerbit Qaf, 2019) him.140
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mempengaruhi  kecenderungan qori’ dalam menempatkan wagaf,
kepentingan untuk mengaplikasi ilmu bahasa arab dalam melakukan waqaf
adalah untuk menentukan ketepatan makna dalam bacaan al-Qur’an yang
signifikan untuk memahami kandungan al-Qur’an secara umum dan
menentukan ketepatan makna dan struktur ayat dalam waqaf secara khusus.
Bacaan al-Qur’an yang baik perlu disandarkan pada empat ciri utama, yaitu
fasohah (kelancaran), mudud (panjang dan pendek), ghunnah (dengung)
dan targiq wa tafkhim (tebal dan tipis).’

Wagaf yang baik menjadi salah satu ciri fasohah yang perlu
dikuasai dalam bacaan al-Qur’an, pengetahuan dan kemahiran waqgaf dalam
bacaan al-Qur’an sangat menjadi perhatian ulama, bahkan sebagian ulama
menjadikan kemahiran waqaf ini wajib diketahui oleh setiap pembaca al-
Qur’an. Pada mulanya waqaf dan ibtida dipelajari secara lisan, kemudian
pada masa kodifikasiberkembang menjadi karya-karya tulis yang umumnya
ditulis oleh para ulama ahli giraatdan ahli nahwu. Pada pekembangan
selanjutnya, untuk mempermudah umat islam dalam menentuka wagqaf dan
ibtida ketika membaca al-Qur’an, para ulama menetapkan tanda waqgaf
yang diletakkan pada lafadz-lafadztertentu dalam mushaf al-Qur’an, sebagai
rambu-rambu untuk mengenali tempat-tempat diperbolehkan atau dilarang
waqaf.'°Sementara untuk ibtida’ tidak ada tanda khusus, akan tetapi bisa
diketahui dari tanda wagaf yang ditetapkan. Faktanya, tanda tersebut
berbeda-beda antara satu mushaf dengan yang lain, baik segi simbol

maupun letaknya.

Pada naskah al-Qur’an surah al-Bagarah dari segi pemberian tanda
waqaf terdapat 6 tanda wagaf sebagaimana yang telah dibakukan oleh
ulama-ulama pada muker. Adapun untuk tanda mim atau lazim (z) yaitu

sebuah tanda waqgaf yang mengharuskan untuk berhenti atau tidak boleh

®Nurul H. Maarif, Histori, Urgensi dan Prinsip Penulisan Mushaf Al-Qur’an

Standar Indonesia, Jurnal al-Fath, VVol. 10 No. 2 (2016) him. 167

51-52

Yusni Shaikh Uthman, Haqq Tilawah (Yodarnia: Maktabah al-Manar, 1987) him.
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untuk melakukan washal pada ayat yang terdapat tanda tersebut. Tanda
jimatau ja'iz(z) yaitu sebuah tanda yang diperbolehkannya untuk waqgaf
atapun washal ketika bacaan terdapat tanda tersebut. Tanda wagaf (.5)
yaitu sebuah tanda untuk waqaf lebih diutamakan dari pada me-washal-kan
bacaan. Tanda wagaf al-waslu aula (1<) adalah sebuah tanda untuk washal
lebih diutamakan dari pada mengambil wagafatau menghentikan bacaan.
Tanda ‘Adamul Wagfi (¥) yaitu sebuah tanda untuk menerangkan dilarang

untuk menghentikan bacaan kecuali tanda tersebut berada di akhir ayat.
Tanda muanagahdengan tanda ....(dua titik tiga) adalah sebuah tanda

diperbolehkannya untuk wagaf pada salah satu yang terdapat tanda

tersebut.™*

4.4 Mushaf Standar Indonesia (MSI) Pentashihan Tahun 1985 s.d
2019

1. Mushaf Al-Qur’an Departemen Agama dengan Tanda Tashih Tahun
1985

Penulis mendapatkan mushaf tahun 1985 ini di Majelis Ta’lim al
Khoiriyah Wonoyoso Kabupaten Pekalongan mushaf Departemen Agama
ini berjudul “Al-Qur’an dan Terjemahnya”, diterbitkan melalui proyek
pengadaan kitab suci al-Qur’an Departeman Agama RI melalui program
Pelita IV yang menggunakan anggaran antar tahunn 1984 sampai dengan
tahun 1985 dicetak sebanyak 110.000 exemplar untuk didistribusikan ke
seluruh pelosok Indonesia. Mushaf dengan warna cover hijau gelap
initerjemahnya dipercayakan kepada yayasan penyelenggara penerjemah
al-Qur’an yang ditunjuk oleh Menteri Agama pada saat itu, dengan surat
keputusan ~ nomor 26 tahun 1967 untuk menyelenggarakan dan
menerbitkan serta menyiarkan kitab al-Qur’an dan terjemahnya. Sudah
menjadi karakteristik mushaf terbitan Departemen Agama diawali dengan
mugaddimah yang menerangkan sejarah al-Qur’an, sekilas sejarah Nabi

Muhammad SAW, kandungan al-Qur’an dan keutamaan membaca al-

“Mushaf Standar Indonesia dengan tanda tashih tahun 1985 s.d tahun 2019
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Qur’an dan cara membacanya. Setiap sebelum masuk ke awal surah
didahului mugoddimah surah tersebut; menjelaskan kandungan isi surah.
Mushaf ini relatif sangat tebal mencapai lebih terdiri dari 1.122 halaman
secara keseluruhan, sehingga dicetak menggunakan kertas yang tipis.*
Surat tanda tashih mushaf oleh LPMQ tertanggal 3 Agustus 1985
diletakkan pada halaman paling akhir. Mushaf ini menggunakan jenis
halaman dari kiri ke kanan, maka cara membuka halamannya dengan cara

dari kanan ke Kiri.

Gambar 4. Mushaf Al-Qur’an Edisi 1985

2. Mushaf Al-Qur’an dengan Tanda Tashih Tahun 1990

Mushaf kedua ini adalah koleksi dari bapak KH. Zakaria Qusyairi
Buaran Pekalongan, berbeda dengan mushaf yang sebelumnya ukurannya
kertas lebih besar dengan kurang dari ukuran B5 dan berkurang
ketebalannya, menggunakan cover bolak-balik satu sisi bertuliskan judul
mushaf ini “Al-Qur’an dan Terjemahnya” sedangkan sisi lainnya

menggunakan teks arabiyah “ausi 53 ¥) 2l 4iae daa i a U ¢ 3 2, Mushaf

YAl-Qur’an dan Terjemahnya Juz 1-Juz 30 (Jakarta:Proyek Pengadaan Kitab Suci
Al-Qur’an Dept. Agama RI, 1984/1985)
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al-Qur’an ini adalah berasal dari program hadiah dari khadim al Haramain
asy Syarifain (Pelayan Kedua Tanah Suci) Raja Fahd ibn Abd al’Aziz al
Sa’ud. Mushaf ini bertanda tashih nomor P.III/TL.02.1/67/1990 dengan
code : BV-1/U-100/111/1990. Telah dilengkapi informasi maklumat tentang
perbedaan cara penulisan harakat dan tanda-tanda lainnya. Ketebalan
mushaf ini mencapai 1.133 halaman.*? Jenis halaman menggunakan sistem
dari kanan ke Kkiri, sehingga mushaf ini seperti mushaf-mushaf tanpa
terjemahan yang mana cara membuka halamannya dari kiri ke kanan,

berbeda dengan mushaf yang sebelumnya.

Gambar 5. Mushaf Al-Qur’an Edisi 1990

3. Mushaf Al-Qur’an Departemen Agama dengan Tanda Tashih Tahun
1992

Bentuk fisik mushaf al-Qur’an Departemen Agama tahun 1992
lebih kecil dibanding sebelumnya, ukuran yang kecil ini menyebabkan
semakin tebal jumlah halamannya.Sebelum cover dalam dari kedua sisi
cover memuat asmaul husna yang versi sebelumnya tidak ada. Mushaf ini

berjudul “Al-Qur’an dan Terjemahnya” juz 1 — juz 30. Versi

B4l Qur'an dan Terjemahnya, hadiah dari Khadim al Haramain asy-Syarifain
(Jakarta: Departemen Agama, 1990)
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terjemahannya telah disempurnakan oleh Lajnah Pentashih Mushaf Al-
Qur’an (LPMQ) dari versi terjemahan oleh Yayasan Penyelenggara
Penterjemah Al-Qur’an. Diterbitkan oleh PT. Tanjung Mas Inti Semarang
pada tahun 1992.**Mushaf ini menggunakan jenis halaman dari kiri ke
kanan, maka cara membuka halamannya dengan cara dari kanan ke Kiri.
Dilengkapi dengan Asmaul Khusna dikedua sisi covernya, ini berbeda
dari dua mushaf yang sebelumnya.

Gambar 6. Mushaf Al-Qur'an Edisi 1992

4. Mushaf Al-Qur’an dengan Tanda Tashih Tahun 2016

Penulis mengambil sampel mushaf dengan tanda tashih tahun 2016
terbitan dari Penerbit Cordoba edisi cetak Februari 2020 dengan nama
mushaf “Al-Qur’an Hafalan Tahfidz Metode 5 Blok Warna dan
Terjemah”. Sekilas mushaf ini menarik dengan dimanjakan penuh warna
dan fitur-fitur pembelajaran tajwid disusun berdasarkan pengalaman para
penghafal al-Qur’an. Mushaf ini ditashih pada tahun 2016, bahkan al-

Qur’an ini menyertakan bukti kekayaan intelektual metode hafalan blok

YAI-Qur’an dan Terjemahnya Juz 1 — Juz 30(Semarang : PT. Tanjung Mas Inti
Semarang, 1992)
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warna yang digunakan.Mushaf al-Qur’an ini ditujukan untuk kepada para
penghafal agar memudahkan dalam menghafal al-Qur’an.™

Gambar 7. Mushaf Al-Qur'an Edisi 2016

5. Mushaf Kementerian Agama dengan Tanda Tashih Tahun 2019
Pada tahun 2019 LPMQ kembali menerbitkan produk mushaf al-

Qur’an standar Indonesia dan terjemahannya yang bertema “Edisi
Penyempurnaan 2019”. Melihat edisi-edisi sebelumnya ada yang berbeda,
jika yang terdahulu menggunakan kata “Terjemahnya” pada tahun 2019
menggunakan kata “Terjemahannya”.'®Secara keseluruhan mushaf ini
berjudul “Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019”.
Perwujudan mushaf ini menggunakan desan yang minimalis dan
menggunakan kertas yang lebih tipis dibanding mushaf-mushaf terbitan
LPMQ pendahulunya. Penyempurnaan ini dilakukan sejak tahun 2016
melalui beberapa kegiatan diantaranya konsultasi publik seperti perguruan
tinggi, MUI dan pesantren untuk menjaring masukan dan saran konstruktif

untuk penyempurnaan terjemahan al-Qur’an.Selain itu diadakan sidang

>Al-Quran Hafalan Tahfiz Metode 5 (Lima) Blok Warna dan Terjemah Al-Hufaz
(Bandung:Cordoba, 2020)
18 https://pustakalajnah.kemenag.go.id/detail/135
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kajian reguler dengan para peserta para pakar, ulama dari berbagai

propinsi di Indonesia.

Edisi 2019 ini dicetak pada tahun 2020 dilengkapi dengan daftar isi
terperinci yaitu pengelompokkan tema-tema terjemahan dalam setiap surah.
Di samping aspek tersebut, terjemahan al-Qur’an juga dilengkapi dengan
mukadimah yang memuat sistematika dan metode penerjemahan. Catatan
kaki (footnote) lebih sedikit dibandingkan edisi sebelumnya, karena
keterangan tambahan langsung dimasukkan dalam terjemahan, ditulis tanda
kurung, yakni berkurang yang semula 930 footnote menjadi 763 footnote.
Daftar pustaka diambil dari karya-karya ulama luar (Timur Tengah), kecuali
karya Mahmud Yunus, TM Hasbi As-Siddigy dan Quraish Shihab. Akan
tetapi referensi internal seperti al-Qur’an dan Terjemah tahun 1965-2001
tidak disebutkan dalam daftar pustaka mushaf ini.'” Penyempurnaan dan
perbaikan terjemahan al-Qur’an dilakukan secara menyeluruh, meliputi

beberapa aspek berikut :

1) Aspek bahasa dan pilihan kata. Kata-kata yang dipilih merujuk
pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEB).

2) Aspek konsistensi, khususnya dalam penerjemahan ayat dan diksi

3) Aspek substansi, yang berkenaan dengan makna dan kandungan
ayat.

Disamping aspek tersebut, terjemahan al-Qur’an hasil
penyempurnaan ini juga dilengkapi dengan mukadimah yang memuat

sistematika dan metode penerjemahan.

Yhttps://lajnah.kemenag.go.id/artikel/mushaf-al-qur-an-dan-terjemahnya-edisi-
penyempurnaan-2019
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Gambar 8. Mushaf Al-Qur'an Edisi Penyempurnaan 2019

Dengan semakin berkembangnya teknologi, maka kebutuhan akan
mushaf al-Qur’an juga mengalami perkembangan beralih dari yang hard
menuju soft/aplikasi. Maka, selain menerbitkan versi hard atau cetak pada
tahun ini juga diluncurkan softnya. Al-Qur’an dikembangkan ke dalam
bentuk digital, tujuannya untuk mempermudah dan memperluas akses
masyarakat terhadap al-Qur’an, rata-rata orang-orang pada saat ini tidak
terlepas dari komputer dan smartphone bahkan sudah menjadi kebutuhan.
Pada zaman kemajuan teknologi seperti ini, mushaf hadir dengan wujud
terbaru yaitu mushaf digital yang disajikan lebih ringkas dan mudah
dibawa. Aplikasi mushaf al-Qur’an digital ini dibuat Kementerian Agama
bersama LPMQ dibuat untuk menyediakan dan memenuhi kebutuhan
masyarakat di era 4.0 akan mushaf al-Qur’an yang berbentuk digital.

Aplikasi ini diberi nama “Qur’an Kemenag”'®

versi 2.3.4 tampilan mushaf
digital ini juga menarik dilengkapi dengan hiasan, fitur-fitur kebutuhan
muslim hadir dalam bentuk visual dan audio maupun audio visual. Ayat al-

Qur’an dalam aplikasi ini menggunakan mushaf standar Indonesia Rasm

https://play.google.com/store/apps/details?id=com.quran.kemenag&hl=id&gl=US&pl
i=1
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Usmani tersedia dalam format Android, Web dan I0S yang menarik
aplikasi ini dilengkapi dengan terjemahan edisi 2002 dan edisi
penyempurnaan 2019, tafsir dalam dua varian berbeda; tahlili dan ringkas,

asbabun nuzul dan murratal al-Qur’an dari beberapa syekh.

Terlepas dari segala perbedaan pandangan dan perdebatan mengenai
al-Qur’an elektronik, kehadiran aplikasi al-Qur’an “Qur’an Kemenag”
sangat mempermudah untuk dapat mengakses al-Qur’an.*® Kehadirannya
banyak memberi manfaat praktis bagi sebagian besar umat islam terutama
generasi muda karena memberi kemudahan berinteraksi dengan al-Qur’an.
Dengan demikian akan lebih banyak masyarakat yang bersemangat dalam
mempelajari dan membaca al-Qur’an.?® Aplikasi ini juga mengaplikasikan
KMA Nomor 25 tahun 1984, dimana dicantumkan tanda tashih aplikasi

mushaf “Qur’an Kemenag” ini.

Gambar 9. Aplikasi Qur'an Kemenag

*Muhamad Fajar Mubarok dan Muhamad Fanji Romdhoni, Digitalisasi Al-Qur’an dan
Tafsir Sosial di Indonesia, Jurnal Iman dan Spiritualitas, Vol. 1, No. 1, 2021, him. 111

2Syherman, Penggunaan Aplikasi Al-Qur’an Digital pada Kalangan Mahasiswa
Tafsir Hadits, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2019) him. 3
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4.5.Tinjauan Kritis Penandaan WagqafSurah al-
BagarahTerhadap Terjemahan Ayat

1. Surah al-Bagarah

Surat al-Bagarah merupakan surat kedua dalam al-Qur’an
setelah surah al-Fatikhah. Surat ini sering dibaca umat islam diantara
surah-surah lainnya seperti saat tahlil terutama lima ayat pertama dan
ayat kursi. Surah ini adalah puncak dari segala tuntunan ajaran agama
islam, mulai dari akidah, keesaan dan kekuasaan Allah, hukum-hukum
Allah, nikmat-nikmat Allah kepada Bani Israel, dan kisah-kisah para
nabi mulai dari Nabi Adam, Ibrahim, Musa dan kaumnya Bani lIsrael
yang mengingkari nikmat Allah. Mufasir Ibnu katsir dalam tafsirnya
menjelaskan bahwa surat al-Bagarah secara keseluruhannya adalah
madaniyah tanpa ada yang memperselisinkannya.?*Sebagian ulama
mengatakan bahwa surat al-Bagarah mengandung seribu kalimat berita,
seribu kalimat perintah dan seribu kalimat larangan, di dalamnya
terdapat 286 ayat, 6.221 kalimat dan 25.500 huruf.

Surat al-Bagarah adalah puncak al-Qur’an, diturunkan
bersamaan dengan turunnya delapan puluh malaikat pada tiap-tiap
ayatnya. Tema sentral surah al-Bagarah adalah pemenuhan janji Allah
atas doa yang dipanjatkan Nabi Ibrahim AS yaitu berupa kenabian Nabi
Muhammad, seluruh ayat dalam surah ini berfokus pada
penyempurnaan risalah yang dibawa oleh Nabi Muhammad. Diantara
faedah ketika membaca surah al-Bagarah adalah memagari rumah dari
masuknya setan, menyinari muka pembacanya kelak dihari kiamat.
Maka, atas dasar inilah banyak umat islam mengamalkan dan membaca

surah al-Bagarah.

?1Tedi Ruhiyat, Zenal Mutagin dan Chandra Kurniawan, Ringkasan Tafsir Ibnu
Katsir, (Bandung: Penerbit Jabal, 2020) him. 3
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2. Tanda Wagaf Pada Surah al-Bagarah

Pencetakan mushaf al-Qur’an akan terus berjalan dengan variasi
yang bermacam-macam. Pada akhir-akhir ini, penulisan mushaf
semakin beragam dengan atribut yang beragam pula.?? Dengan
banyaknya keanekaragaman pemberian tanda baca, tanda wagafdan
fitur-fitur lain dalam mushaf-mushaf al-Qur’an cetak bahkan online
melalui website ataupun aplikasi yang beredar belakangan ini, baik
penempatan atau penandaan tanda waqaf yang berbeda-beda, dan
ditambah ketidaktahuan masyarakat akan kronologi tanda wagaf yang
berbeda-beda diantara mushaf-mushaf ini menjadikan timbul keraguan
dan perselisihan. Salah satu aspek yang tidak dapat diabaikan dengan
melihat banyaknya kebingungan dalam masyarakat atas perbedaan
penandaan tanda waqaf tersebut, jika ditelisik lebih lanjut penulis
menemukan fakta perbedaan atau tidak pas pada mushaf standar
Indonesia itu sendiri antara tanda wagaf dan makna ayat yang
diterjemahkan.

Berikut ini tabel-tabel yang menunjukkan perbedaan jumlah
pemberian dan penandaan tanda wagaf dalam surah al-Bagarah dari
berbagai Mushaf Standar Indonesia (MSI) dengan tanda tahsih
Kemenag tahun 1985 sampai dengan tahun 2019 sebagai berikut :

1. Mushaf al-Qur’an dan terjemahnya Departemen Agama dengan
tanda tashih tahun 1985.%

No. Tanda Wagaf Jumlah
1. Y 53
2. S 46

* Ahsin Sakho Muhammad, him. 138
Departemen Agama Republik Indonesia Proyek Pengadaan Kitab Suci, Al-Qur’an
dan Terjemahnya, dengan tanda tashih tahun 1985.
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3, S 355
4. - 127
5. - 8
6. 3
7. L 1

©

Jumlah total keseluruhan ada 594 tanda waqaf

Tabel 6. Tanda Wagaf Pada Surah Al-Bagarah MSI Edisi 1985

2. Mushaf al-Qur’an dan

Departemen Agama tahun 1990.2

terjemahnya dengan

tanda tashih

No. Tanda Waqaf Jumlah
1. N 6
2. la 160
3. Ll 124
4. z 172
5. 2

Jumlah total keseluruhan ada 464 tanda waqaf

Tabel 7. Tanda Wagaf Surah Al-Bagarah Pada MSI Edisi 1990

%*Al-Qur’an dan Terjemahnya, dengan tanda tashih Departemen Agama tahun 1990
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3. Mushaf al-Qur’an Departemen Agama dengan tanda tashih tahun

1992.%
No. Tanda Waqaf Jumlah
1. b 44
2. Sha 47
3. Ll 251
4. z 127
5. - 9
6. 3

Jumlah total keseluruhan ada 481 tanda waqaf
Tabel 8. Tanda Wagaf Surah Al-Bagarah Pada MSI Edisi 1992

4. Mushaf al-Qur’an dengan tanda tashih Kemenag tahun 2016.%

No. Tanda Waqaf Jumlah
1. Y 57
2. la 45
3. S8 339
4. z 128
5. . 7

®Departeman Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang:PT. Tanjung Mas
Inti Indonesia, 1992) dengan tanda tashih tahuhn 1992

Al-Qur’an Hafalan Tahfidz Metode 5 (Lima) Blok Warna dan Terjemah Al-
Hafidz, (Bandung: Cordoba, 2020).
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Jumlah total keseluruhan ada 560 tanda waqaf
Tabel 9. Tanda Wagaf Surah Al-Bagarah Pada MSI Edisi 2016

5. Mushaf al-Qur’an Kementerian Agama dengan tanda tashih tahun
2019. (File PDF MSI Edisi Penyempurnaan tahun 2019 dan
Aplikasi Qur’an Kemenag Versi 2.3.4).%’

No. Tanda Waqaf Jumlah
1. b 57
2. Sl 47
3. Ll 355
4. z 118
5. R 7
6. 3

Jumlah total keseluruhan ada 593 tanda waqaf

Tabel 10. Tanda Wagaf Surah Al-Bagarah Pada MSI Edisi
Penyempurnaan 2019

Dari tabel-tabel diatas dapat diketahui terdapat penandaan tanda
waqgaf dalam Mushaf Standar Indonesia (MSI) dari beberapa edisi
terbitan tahun vyang berbeda.Perbedaan ini disebabkan setiap
Kementerian Agama dalam hal ini LPMQ sebelum menerbitkan edisi
terbaru MSI akan melakukan kajian, telaah dan diskusi baik dari
Ulama, Pesantren atau akademisi lainnya sehingga akan ditetapkan

putusan yang bisa saja berbeda dengan putusan sebelumnya.

https://pustakalajnah.kemenag.go.id/detail/135danAl-Qur’an  Digital ~ Aplikasi
Qur’an Kemenag Versi 2.3.4 Edisi Penyempurnaan 2019.
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Berikut ini  penandaan wagaf yang penulis temukan
ketidaksinkron dengan terjemahan ayat, yang penulis temukan dalam
mushaf standar Indonesia. Ketidaksesuaian pemberian tanda waqaf
dengan terjemah, dapat dilihat dalam surat al-Bagarah, surat kedua
pada ayat ke 14 penempatan tanda Ypada lafal ilaa syayaathinihim
tidak sinkron dengan terjemahan ayat, yang pada kalimat tersebut

menggunakan tanda koma, demikian ayatnya :

W e U 5087 agaitais 0151813055 G 1506 5l a1 35

08 oo s 307
Q98 e (3

Terjemah Depag (Departemen Agama) RI dengan Tanda Tashih Tahun
1985:

“Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka
mengatakan : “kami telah beriman”. Dan bila mereka kembali kepada
syaitan-syaitan mereka, mereka mengatakan : sesungguhnya kami

sependirian dengan kamu, kami hanyalah berolok-olok .28

Terjemah Depag (Departemen Agama) Rl dengan Tanda Tashih edisi
1992 :

“Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka
mengatakan : “kami telah beriman”. Dan bila mereka kembali kepada
syaitan-syaitan mereka, mereka mengatakan : sesungguhnya kami
sependirian dengan kamu, kami hanyalah berolok-olok .2

Terjemah Kementerian Agama dengan Tanda Tashih 2016 :

“Dan apabila mereka berjumpa dengan orang yang beriman, mereka
berkata, “kami telah beriman”. Tetapi apabila mereka kembali kepada

“Departemen Agama Republik Indonesia Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an,
Al-Quran dan Terjemahnya, 1984-1985 h. 41

®Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya
(Semarang:PT. Tanjung Mas Inti Indonesia, 1992) h. 41
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setan-setan (para pemimpin) mereka, mereka berkata, “sesungguhnya
kami bersama kamu, kami hanya berolok-olok . %

Terjemah Kementerian Agama dengan Tanda Tashih edisi
penyempurnaan 2019 :

“Apabila mereka berjumpa dengan orang yang beriman, mereka berkata,
“kami telah beriman.” Akan tetapi apabila mereka menyendiri dengan
setan-setan (para pemimpin) mereka, mereka berkata, “sesungguhnya
kami bersama kamu,kami hanya pengolok-olok”. 7%

Dari terjemahan ayat tersebut, ada ketidaksamaan pemberian
tanda waqgaf ayat tersebut pada kata ila syayatinihim penandaannya
diberikan tanda ¥ yang artinya dilarang berhenti, padahal terjemahan
diterjemahkan dengan tanda koma. Pemberian tanda wagaf ¥ berkesan
tidak sinkron dengan arti ayat secara keseluruhan.Padahal tanda ¥
maksudnya dilarang berhenti akan tetapi dalam terjemahan diberi tanda
koma, arti koma dimaksudkan untuk memisahkan anak kalimat yang
mendahului induk kalimat. Dalam pembubuhan tanda wagaf ¥ pada ayat
ila syayatinihim seharusnya perlu disesuaikan dengan menghilangkan
tanda wagaf, karena potongan ayat waidzaa khalau ila syayatinihimialah
kalimat anak kalimat dari induk kalimat galuuinna ma’akum. Oleh karena

itu, maka penandaan waqaf terhadap ayat ini menjadi seperti berikut :

RS FERA R PR EA T AR P AN

O35 e O

Contoh temuan kedua, dapat dilihat dalam surat al-Bagarah,

surat kedua pada ayat ke 165, penempatan ¥Ypada lafal hubbalillah

®Al-Quran Hafalan Tahfiz Metode 5 (Lima) Blok Warna dan Terjemah Al-Hufaz

(Bandung:Cordoba, 2020) h. 25

! Aplikasi Android : Qur'an Kemenag versi 2.3 beta, edisi al-Qur’an tahun tashih

2019, Q.S al-Bagarah 165. dalam teks ayat pada kalimat hubbalillahtidak disematkan tanda

Y,
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tidak sesuai sulit disinkronkan dengan terjemahan pada kalimat

tersebut menggunakan tanda titik, demikian ayatnya :

F S S N 4 ‘\L PR )r,dd;,“tl’ o8 o d % o @ -

S5 13l el AR 25 ad 1R 033 (e 235 B G ey
4 “1a \J’O - :L aaey 97 Y v f .- % XL P - oY \‘L’ %3
2 513 Ghes & 8580 & QISRH (5 3 150 Gl 75 515 A

13l Sas

Terjemah Depag (Departemen Agama) RI dengan Tanda Tashih Tahun
1985:

“Dan diantara manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan-
tandingan selain Allah; mereka mencintainya sebagaimana mereka
mencintai Allah. Adapun orang-orang yang beriman amat sangat
cintanya kepada Allah. Dan jika seandainya orang-orang yang berbuat
zalim itu mengetahui ketika mereka melihat siksa (pada hari kiamat),
bahwa kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya, dan bahwa Allah amat
berat siksaan-Nva (niscaya mereka menyesal) ”.*

Terjemah Depag (Departemen Agama) Rl dengan Tanda Tashih Tahun
1992 :

“Dan diantara manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan-
tandingan selain Allah; mereka mencintainya sebagaimana mereka
mencintai Allah. Adapun orang-orang yang beriman sangat cinta kepada
Allah. Dan jika seandainya orang-orang yang berbuat zalim itu
mengetahui ketika mereka melihat siksa (pada hari kiamat), bahwa
kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya dan bahwa Allah amat berat

siksaan-Nya (niscaya mereka menyesal) ">

Terjemah Kementerian Agama dengan Tanda Tashih Tahun 2016:

“Diantara manusia ada orang yang menyembah tuhan selain Allah
sebagai tandingan yang mereka cintai seperti mencintai Allah. Adapun
orang-orang yang beriman sangat besar cintanya Allah. Sekiranya
orang-orang yang berbuat zalim itu melihat, ketika mereka melihat azab

%2Departemen Agama Republik Indonesia Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an,
Al-Quran dan Terjemahnya, 1984-1985 h. 41

®Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya
(Semarang:PT. Tanjung Mas Inti Indonesia, 1992) h. 41
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(pada hari kiamat), bahwa kekuatan itu semuanya milik Allah dan bahwa
Allah sangat berat azab-Nya, (niscaya mereka menyesal) >

Terjemah Kementerian Agama dengan Tanda Tashih edisi
Penyempurnaan Tahun 2019 :

“Di antara manusia ada yang menjadikan (sesuatu) selain Allah sebagai
tandingan-tandingan (bagi-Nya) yang mereka cintai seperti mencintai
Allah. Adapun orang-orang yang beriman sangat kuat cinta mereka
kepada Allah. Sekiranya orang-orang yang berbuat zalim itu melihat,
ketika mereka melihat azab (pada hari Kiamat), bahwa kekuatan itu
semuanya milik Allah dan bahwa Allah sangat keras azab-Nya,(niscaya
mereka menyesal) %

Dari beberapa versi terjemahan ayat yang ditampilkan dengan
masing-masing pada contoh temuan kedua, ada ketidaksamaan pemberian
tanda baca titik “”” padahal terjemahan dengan pemberian tanda
wagqgafhubballilah  diterjemahkan dengan tanda titik yang dalam
penandaannya diberikan tanda ¥. Padahal tanda ¥ maksudnya dilarang
berhenti akan tetapi dalam terjemahan diberi tanda titik. Dalam
pembubuhan tanda wagaf¥ pada ayat hubballilah seharusnya perlu
disesuaikan atau diganti dengan tanda waqaf yang sesuai misalnya tanda
wagaf g (Usl»), karena potongan ayat waladzina amanu asyaddu
hubballillah ialah kalimat yang sempurna. Oleh karena itu, maka

penandaan wagaf terhadap ayat ini menjadi seperti berikut :
g Yoow sl iszes & s b A S-C ) T
1581 G35 e CAS 2gisiad 138 A1 (338 e 385 (o 0
575 Ta0 ~L’:«:°-° IO PRI Pt .. e L Zs 3-,7
Ol a4 8580 O Sl 6508 3 1500 3l (7 515 0 G A

s b
y\lﬂ\ 3.)3.5: vl

#Al-Quran Hafalan Tahfiz Metode 5 (Lima) Blok Warna dan Terjemah Al-Hufaz

(Bandung:Cordoba, 2020) h. 25

*Aplikasi Android : Qur'an Kemenag versi 2.3 beta, edisi al-Qur’an tahun tashih

2019, Q.S al-Bagarah 165. dalam teks ayat pada kalimat hubbalillahtidak disematkan tanda

Y,
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Contoh temuan ketiga, dapat dilihat dalam surat al-Bagarah,
surat kedua pada ayat ke 208, penempatan tanda waqaf pada lafal
syaithoni tidak sesuai dengan terjemahan pada kalimat tersebut yang

menggunakan tanpa tanda titik,*® demikian ayatnya :

FS PR g A ERR QPRI H IR AN E R B

Terjemah Depag (Departemen Agama) Rl dengan Tanda Tashih Tahun
1985:

“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam
keseluruhannya, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan.

Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu ">’

Terjemah Depag (Departemen Agama) Rl dengan Tanda Tashih Tahun
1992 :

“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam
keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan.

Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu ”.*

Terjemah Kementerian Agama dengan Tanda Tashih Tahun 2016:
“Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah ke dalam islam secara

keseluruhan, dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah setan. Sungguh,

ia musuh yang nyata bagimu ”.*®

Terjemah Kementerian Agama dengan Tanda Tashih edisi

Penyempurnaan Tahun 2019 :

*®pada Mushaf Standar Indonesia Edisi Penyempurnaan 2019, dimana tanda
tersebut diterjemahkan dengan tanda seru (!) tanpa tanda titik (.)

¥"Departemen Agama Republik Indonesia Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an,
Al-Quran dan Terjemahnya, 1984-1985 h. 41

®Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya
(Semarang:PT. Tanjung Mas Inti Indonesia, 1992) h. 41

*Al-Quran Hafalan Tahfiz Metode 5 (Lima) Blok Warna dan Terjemah Al-Hufaz
(Bandung:Cordoba, 2020) h. 25
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“Wahai orang-orang yang beriman, masuklah ke dalam islam
(kedamaian) secara menyeluruh dan janganlah kamu ikuti langkah-
langkah setan! Sesungguhnya ia musuh yang nyata bagimu "*°

Contoh temuan keempat, dapat dilihat dalam surat al-Bagarah,
surat kedua pada ayat ke 282, penempatan tanda wagaf \l<pada lafal
bil-adli tidak sesuai dengan terjemahan pada kalimat tersebut yang

menggunakan tanda titik, demikian bunyi ayatnya :
Sl 3R A dal ) iy #0619 155 G el
Lty Sl 5 4l s &5 ¢ s o v Qe s
e (s s e T e 0 ¥ 20 0 3, Gl ke 53
Gae o3 5ol 408 5 s 048 ALY (e i 153 28005
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SR 1538 515 8586 1548 Y5 1523 W 1Y 215
§nla 553 (385 O ) 1565 T T aaleal 25 ) sie Lz
Vs el 13) 53 0 T A6 T 24 aile (48 s 1435 8
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Terjemah Depag (Departemen Agama) Rl dengan Tanda Tashih Tahun

1985:

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkannya, maka
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu
mengimlakannya (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa

“Aplikasi  Qur’an Kemenag Versi 2.3.4 Edisi 2019 lihat juga
https://pustakalajnah.kemenag.go.id/detail/135.
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kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun dari
hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau
lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkannya,
maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang
lelaki(diantaramu). Jika tak ada dua orang laki-laki, maka (boleh)
seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu
ridhai, supaya jika seorang lupa maka seorang lagi mengingatkannya

”.41

Dalam mushaf al-Qur’an dan terjemah Depag (Departemen
Agama) RI tahun 1992, Terjemah Kementerian Agama tahun 2016,
Terjemah Kementerian Agama dengan edisi Penyempurnaan Tahun
2019, Dalam ketiga mushaf al-Qur’an menerjemahkan tanda wagaf 1=
dengan menandakan titik.Dari beberapa versi terjemahan ayat yang
ditampilkan dengan masing-masing pada contoh temuan keempat,
mushaf al-Qur’an tahun 1985, 1992, 2016, 2019 cenderung
menerjemahkan sama menerjemahkan tanda waqaf l=dengan tanda
titik (.), padahal dalam teks al-Qur’an kalimat tersebut menggunakan
«=al washlu aula yang artinya washal lebih utama berarti tidak
wagaf.seharusnya perlu disesuaikan dengan mengganti tanda wagaf yang
sesuai misalnya tanda waqgaf g, karena potongan ayat tersebut ialah
kalimat yang sempurna. Oleh karena itu, maka penandaan wagaf terhadap

ayat ini menjadi seperti berikut :

Sl 3R A dal ) i #5619 15 G el

il Skl 21 Adde L (A ¢ ek g Y e il ok i
ale (53 (18 6 Tt Ak A Y5 465 4 (5l (32l e 5
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“'Departemen Agama Republik Indonesia Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an,
Al-Quran dan Terjemahnya, 1984-1985 h. 41
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Dari pengamatan dan penelitian penulis masih ada
ketidaktepatan penandaan wagqaf, contoh diatas adalah sebagian
dari yang ditemukan, secara keseluruhan dapat dilihat pada sub

bab berikutnya.

4.6.Indeks Penandaan Wagaf Surah al-Bagarah
Berikut ini tabel yang menunjukkan tanda waqgaf dalam surah al-
Bagarah per tanda wagaf per ayat dilengkapi dengan arti dalam terjemahan

tanda wagaf tersebut :*

Tanda Arti Keterangan
N, | INEE S |- e Wagqaf | Terjemahan | Hasil Kajian
1 | Al-Bagarah 1 z . (titik) -
i : (titik -
2 | Al-Bagarah 2 koma)
Tidak
3 | Al-Bagarah 2 Y , (koma) sinkron
Tidak
4. | Al-Bagarah 3 Y , (koma) sinkron
Tidak ada Perlu tanda
5 | Al-Bagarah 4 z tanda koma
6 | Al-Bagarah 4 S8 . (titik) -
7 | Al-Bagarah 5 b Tidak ada i
tanda
8 | Al-Bagarah 6 - - -

42Aplikasi Qur’an Kemenag Versi 2.3.4 Edisi 2019

97



9 | Al-Bagarah 7 S8 . (titik) -

10 | Al-Bagarah 8 a . (titik) -

11 | Al-Bagarah 9 z , (koma) -

12 | Al-Bagarah 9 B . (titik) -

13 | Al-Bagarah 10 Y , (koma) S}':E?gn

Tidak ada | Perlutanda

14 | Al-Bagarah 10 z tanda koma

15 | Al-Bagarah 10 b Tidak ada i
tanda

16 | Al-Bagarah 11 Y , (koma) sﬂgfcl)(n

17 | Al-Bagarah 12 - - -

18 | Al-Bagarah 13 JAC ? (tanda i
tanya)

19 | Al-Bagarah 14 z . (titik) B}

20 | Al-Bagarah 14 Y , (koma) s:;:l(:?ct(n

21 | Al-Bagarah 14 Y , (koma) siTr:E?cl)(n

22 | Al-Bagarah 15 - - -

23 | Al-Bagarah | 16 | o= | . (iitik) ik

24 | Al-Bagarah 17 z . (titik) -

25 | Al-Bagarah 18 Y . (titik) -

26 | Al-Bagarah 19 z . (titik) }

27 | Al-Bagarah 19 B . (titik) -

28 | Al-Bagarah 20 B . (titik) -

29 | Al-Bagarah | 20 | ¥ (titik) s.Tr:E?:n

30 | Al-Bagarah 20 B . (titik) }

31 | Al-Bagarah 20 B . (titik) -

32 | Al-Bagarah | 21 Y - (titik) sEE?ct(n

33 | Al-Bagarah 22 AN , (koma) Tldl?gng:rlu

34 | Al-Bagarah 22 z . (titik) -

Tidak ada -
35 | Al-Bagarah 23 ha tanda
36 | Al-Bagarah 24 sha Tidak ada -
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tanda

37 | Al-Bagarah 25 B . (titik) -

38 | Al-Bagarah 25 Y , (koma) Tidsgnr]):rlu

39 | Al-Bagarah 25 S8 . (titik) -

40 | Al-Bagarah 26 B . (titik) -

41 | Al-Bagarah 26 z . (titik) -

42 | Al-Bagarah 26 - Ti?:nkdzda i

43 | Al-Bagarah 26 S8 . (titik) -

44 | Al-Bagarah 26 Y , (koma) -

45 | Al-Bagarah 27 sha , (koma) -

46 | Al-Bagarah 27 B . (titik) -

47 | Al-Bagarah 28 z , (koma) -

48 | Al-Bagarah 29 B . (titik) -

49 | Al-Bagarah 30 B . (titik) -

50 | Al-Bagarah 30 z , (koma) -

51 | Al-Bagarah 30 B Ti?;nkdgda (ﬁi’!llnnc?/;

tanda titik

51 | Al-Bagarah 31 - - -

52 | Al-Bagarah 32 B . (titik) -

53 | Al-Bagarah 33 z , (koma) -

54 | Al-Bagarah 33 Y , (koma) -

55 | Al-Bagarah 33 Y , (koma) -

56 | Al-Bagarah 34 B . (titik) -

57 | Al-Bagarah 34 sha , (koma) -

58 | Al-Bagarah 35 sha , (koma) -

59 | Al-Bagarah | 36 | o= | . (iitik) ik

60 | Al-Bagarah 36 z T'S:nkdgda siTr:E?;(n

61 | Al-Bagarah 37 B . (titik) -
Tidak ada Tidak

62 | Al-Bagarah 38 z (ﬁ;r?;a sinkron
tanda seru)
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63 | Al-Bagarah 39 z . (titik) -
64 | Al-Bagarah 40 z , (koma) -
Tidak
. sinkron atau
65 | Al-Bagarah 41 sha . (titik) sebaiknya
tanda koma
66 | Al-Bagarah 41 Sha T|S;nkdgda )
67 | Al-Bagarah 42 - - -
68 | Al-Bagarah 43 - - -
Tidak ada | Tidak
tanda sinkron
69 | Al-Bagarah 44 B (hanya
tanda
tanya)
70 | Al-Bagarah 45 B . (titik) -
71 | Al-Bagarah 45 Y , (koma) | -
72 | Al-Bagarah 46 - - -
73 | Al-Bagarah 47 - - -
74 | Al-Bagarah 48 - - -
75 | Al-Bagarah 49 B . (titik) -
76 | Al-Bagarah 50 - - -
77 | Al-Bagarah 51 - --
78 | Al-Bagarah 52 - - -
79 | Al-Bagarah 53 - - -
80 | Al-Bagarah 54 S8 . (titik) -
81 | Al-Bagarah 54 B . (titik) -
82 | Al-Bagarah 54 B . (titik) -
83 | Al-Bagarah 55 - - -
84 | Al-Bagarah 56 - - -
85 | Al-Bagarah 57 ] . (titik) -
86 | Al-Bagarah 57 B . (titik) -
87 | Al-Bagarah 58 B . (titik) -
88 | Al-Bagarah 59 - - -
. Tidak ada Harusnya
89 | Al-Bagarah 60 o tanda tanda titik
90 | Al-Bagarah 60 S8 . (titik) -
91 | Al-Bagarah 60 B . (titik) -
92 | Al-Bagarah 61 B . (titik) -
93 | Al-Bagarah 61 B ? (fanda | Harusnya
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tanya) ditambah
tanda titik
94 | Al-Bagarah 61 S8 . (titik) -
95 | Al-Bagarah 61 S8 . (titik) -
96 | Al-Bagarah 61 S8 . (titik) -
97 | Al-Bagarah 62 z , (koma) |-
98 | Al-Bagarah 63 B , (koma) Iilr?lfrl;n
99 | Al-Bagarah 64 - - -
100 | Al-Bagarah 65 - - -
101 | Al-Bagarah 66 - - -
102 | Al-Bagarah 67 B . (titik) -
Harusnya
7
103 | Al-Bagarah 67 B ' tg}anaga ditambah
y tanda titik
104 | Al-Bagarah 68 B . (titik) -
. Tidak
105 | Al-Bagarah 68 B , (koma) sinkron
106 | Al-Bagarah 68 B . (titik) -
107 | Al-Bagarah 69 B . (titik) -
108 | Al-Bagarah | 70 y (titik) ;'rﬂfr‘;n
109 | Al-Bagarah 71 z , (koma) |-
110 | Al-Bagarah 71 B . (titik) -
111 | Al-Bagarah 72 B . (titik) -
112 | Al-Bagarah 72 z . (titik) -
Tidak
| sinkron,
113 | Al-Bagarah 73 B : ggz‘;a harusnya
ditambah
titik.
114 | Al-Bagarah 74 B . (titik) -
115 | Al-Bagarah 74 B . (titik) -
118 | Al-Bagarah 75 - - -
119 | Al-Bagarah 76 z . (titik) -
Tidak
. ? (tanda | sinkron harus
120 | Al-Bagarah 76 g tanya) ditambah
titik
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121 | Al-Bagarah 77 - - -

122 | Al-Bagarah 78 - - -

123 | Al-Bagarah 79 S8 . (titik) -

124 | Al-Bagarah 80 B . (titik) -

125 | Al-Bagarah 81 z . (titik) -

126 | Al-Bagarah 82 z . (titik) -

127 | Al-Bagarah 83 B . (titik) -

128 | Al-Bagarah | 84 | o= | . (titik) ;'rﬂfr‘;n

120 | AlBagarah | 85 | e | (itk) | L0

130 | Al-Bagarah 85 B . (titik) -

131 | Al-Bagarah 85 B . (titik) -

Harusny

9

132 | Al-Bagarah 85 z ' tg]an;a ditambah

y titik

Tidak ada | -

133 | Al-Bagarah 85 z tanya

134 | Al-Bagarah 85 B . (titik) -

135 | Al-Bagarah | 86 | o= | . (titik) ;'rﬂfr‘;n

136 | AlBagarah | 87 | oA | (k) | D00

137 | Al-Bagarah 87 B - (titik -

Harusnya

?

138 | Al-Bagarah 87 z ' tglr']ar;()ja ditambah

y titik

139 | Al-Bagarah 88 B . (titik) -

140 | Al-Bagarah 89 Y , (koma) | -

141 | Al-Bagarah 89 z , (koma) | -

142 | Al-Bagarah 89 b , (koma) |-

143 | Al-Bagarah 90 z . (titik) -

144 | Al-Bagarah 90 B . (titik) -

145 | Al-Bagarah 91 B . (titik) -

146 | Al-Bagarah 92 - -

147 | Al-Bagarah 93 B , (koma) |-

148 | Al-Bagarah 93 B . (titik) -

150 | Al-Bagarah 94 - - -
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151 | Al-Bagarah 95 B . (titik) -
152 | Al-Bagarah 96 - -
153 | Al-Bagarah 96 z , (koma) |-
154 | Al-Bagarah 96 B . (titik) -
155 | Al-Bagarah 97 - - -
156 | Al-Bagarah 98 - -
157 | Al-Bagarah 99 z , (koma) |-
Tidak
sinkron
n
158 | Al-Bagarah 100 B ' tg}ans)a harusnya
y ditambah
titik
159 | Al-Bagarah | 101 y | Tidakada |-
tanda
160 | Al-Bagarah 101 b= . (titik) )
161 | Al-Bagarah 102 z . (titik) -
162 | Al-Bagarah 102 B . (titik) -
163 | Al-Bagarah 102 S8 . (titik) -
164 | Al-Bagarah 102 S8 . (titik) -
165 | Al-Bagarah 102 S8 . (titik) -
167 | Al-Bagarah 102 B . (titik) -
. Tidak ada | Tidak
168 | Al-Bagarah 102 B tanda sinkron
. Tidak
170 | Al-Bagarah 103 B , (koma) sinkron
172 | Al-Bagarah 104 - - -
173 | Al-Bagarah 105 B . (titik) -
174 | Al-Bagarah 105 B . (titik) -
175 | Al-Bagarah 106 B . (titik) -
176 | Al-Bagarah 107 B Tidak ada ;It?lr(usnya
178 | AlBagarah | 108 | & | Tidakada | LUV
179 | Al-Bagarah 109 z Tidak ada | -
180 | Al-Bagarah 109 z . (titik) -
181 | Al-Bagarah 109 B . (titik) -
182 | Al-Bagarah 110 B . (titik) -
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183 | Al-Bagarah 110 B . (titik) -

184 | Al-Baqgarah 111 B . (titik) -

185 | Al-Bagarah 111 B . (titik) )

186 | Al-Bagarah 112 sha , (koma) |-

187 | Al-Bagarah | 113 | Ll= T'f:nkdgda -

189 | Al-Bagarah 113 Y , (koma) ;I-ilr:jlfrl(()n
190 | Al-Bagarah 113 B . (titik) -

191 | Al-Bagarah 113 z . (titik) -

192 | Al-Bagarah | 114 | & T'f:nkdgda ;'r‘lj;r';n
193 | Al-Bagarah 114 B . (titik) -

194 | Al-Bagarah 115 B . (titik) -

195 | Al-Bagarah | 116 N . (titik) ;'rﬁf:;n
196 | Al-Bagarah 116 B , (koma) |-

197 | Al-Bagarah 116 B . (titik) -

198 | Al-Bagarah 117 B . (titik) -

196 | Al-Bagarah | 118 | & T'f:nkdgda ;'t?lr(usnya
197 | Al-Bagarah 118 B . (titik) -

198 | Al-Bagarah 118 B . (titik) -

199 | Al-Bagarah | 119 | ¥ . (titik) ;'r?lfr‘fm
200 | Al-Bagarah 120 B . (titik) -

201 | Al-Bagarah 120 B . (titik) -

202 | Al-Bagarah 120 Y , (koma) | -

203 | Al-Bagarah 121 B , (koma) | -

204 | Al-Bagarah 121 B . (titik) -

205 | Al-Bagarah 122 - - -

206 | Al-Bagarah 123 - - -

207 | Al-Bagarah 124 B . (titik) -

208 | Al-Bagarah 124 B . (titik) -

210 | Al-Bagarah 125 B . (titik) -

211 | Al-Bagarah 125 B . (titik) -
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212 | Al-Bagarah 126 B . (titik) -

213 | Al-Bagarah 126 B . (titik) -

214 | Al-Bagarah 127 B ‘(koma) |-

215 | Al-Bagarah 127 B . (titik) -

216 | Al-Bagarah 128 b , (koma) |-

217 | Al-Bagarah 128 z . (titik) -

218 | Al-Bagarah 129 B . (titik) -

219 | Al-Bagarah 130 | Ti?;nkdgda Et?lr(usnya
221 | Al-Bagarah 131 Y , (koma) ;irsllfrlf)n
223 | Al-Bagarah 132 B koma -

224 | Al-Bagarah 132 B titik -

225 | Al-Bagarah | 133 N Tif;nkdzda -

226 | Al-Bagarah 133 S8 Ti?:nkdgda )

227 | Al-Bagarah | 133 z Tif;nkdgda ;

228 | Al-Bagarah 134 z . (titik) -

229 | Al-Bagarah 134 z . (titik) -

231 | Al-Bagarah 135 B Tidak ada | -

232 | Al-Bagarah 136 z . (titik) -

233 | Al-Bagarah 136 sha Tidak ada | -

234 | Al-Bagarah 137 z . (titik) -

235 | Al-Bagarah 137 z . (titik) -

236 | Al-Bagarah 137 z . (titik) -

238 | Al-Bagarah 138 z . (titik) -

241 | Al-Bagarah 139 z . (titik) -

242 | Al-Bagarah 139 Y . (titik) -

243 | Al-Bagarah 140 B Ti?;nkdgda ;It?lr(usnya
244 | Al-Bagarah 140 B Ti?aankdzda {—ilt?lr(usnya
246 | Al-Bagarah 141 z . (titik) -

247 | Al-Bagarah 141 z . (titik) -
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248 | Al-Bagarah | 142 | & T'?;nkdgda E't?liusnya
249 | Al-Bagarah 142 B . (titik) -
250 | Al-Bagarah 143 B . (titik) -
251 | Al-Bagarah 143 B . (titik) -
252 | Al-Bagarah 143 S8 . (titik) -
254 | Al-Bagarah 144 z titik -
255 | Al-Bagarah | 144 | ol | . (itik) ;Ir?frl;n
256 | Al-Bagarah 144 B . (titik) -
257 | Al-Bagarah 144 B . (titik) -
258 | Al-Bagarah 144 B . (titik) -
259 | Al-Bagarah 145 z koma -
260 | Al-Bagarah 145 z . (titik) -
261 | Al-Bagarah 145 B . (titik) -
262 | Al-Bagarah 145 Y , (koma) | -
263 | Al-Bagarah 145 B . (titik) -
264 | Al-Bagarah 146 B . (titik) -
265 | Al-Bagarah 147 - - -
266 | Al-Bagarah 148 B . (titik) }
267 | Al-Bagarah 148 B . (titik) -
268 | Al-Bagarah 149 S8 . (titik) -
269 | Al-Bagarah 149 B . (titik) -
270 | Al-Bagarah 150 B . (titik) -
271 | Al-Bagarah 150 Y , (koma) | -
272 | Al-Bagarah 150 Y . (titik) -
273 | Al-Bagarah 151 B . (titik) -
274 | Al-Bagarah 152 - - -
275 | Al-Bagarah 153 B . (titik) -
276 | Al-Bagarah 154 B . (titik) -
277 | Al-Bagarah 155 B . (titik) -
278 | Al-Bagarah 156 S8 , (koma) ;flfrl:)n
279 | Al-Bagarah 156 B . (titik) -
280 | Al-Bagarah 157 - - -
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281 | Al-Bagarah 158 z . (titik) -
282 | Al-Bagarah 158 B . (titik) -
283 | Al-Bagarah 158 Y , (koma) |~
284 | Al-Bagarah 159 Y , (koma) |-
285 | Al-Bagarah 159 Y , (koma) |-
286 | Al-Bagarah 160 z . (titik) -
287 | Al-Bagarah 161 Y . (titik) -
288 | Al-Bagarah 162 z . (titik) )
289 | Al-Bagarah 163 z . (titik) -
290 | Al-Bagarah 164 sha , (koma) |-
291 | Al-Bagarah 165 B . (titik)

292 | Al-Bagarah | 165 | ¥ itk | oK
293 | Al-Bagarah 165 Y , (koma) |~
294 | Al-Bagarah 165 Y , (koma) |-
295 | Al-Bagarah 166 - - -
296 | Al-Bagarah 167 B , (koma) -srilr?lgrlj)n
297 | Al-Bagarah 167 B . (titik) -
298 | Al-Bagarah 167 B . (titik) -
209 | Al-Bagarah | 168 | ol= T'S;nkdgda -
300 | Al-Bagarah 168 B . (titik) -
301 | Al-Bagarah 169 - - -
302 | Al-Bagarah 170 B . (titik) -
303 | Al-Bagarah 171 S8 . (titik) -
304 | Al-Bagarah 172 - - -
305 | Al-Bagarah 173 z . (titik) -
306 | Al-Bagarah 173 B . (titik) -
307 | Al-Bagarah 174 Y , (koma) |-
309 | Al-Bagarah 175 z . (titik) -
310 | Al-Bagarah 176 B . (titik) -
311 | Al-Bagarah 177 z titikkoma | -
312 | Al-Bagarah 177 Y , (koma) |-
313 | Al-Bagarah 177 z . (titik) -
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314 | Al-Bagarah 177 z titik koma | -
315 | Al-Bagarah 177 z Titik koma | -
316 | Al-Bagarah 177 B . (titik) -
317 | Al-Bagarah | 177 | & Tif;nkdgda -
318 | Al-Bagarah 178 S8 . (titik) -
319 | Al-Bagarah 178 B . (titik) -
320 | Al-Bagarah 178 B . (titik) -
321 | Al-Bagarah 178 S8 . (titik) -
322 | Al-Bagarah 179 - - -
323 | Al-Bagarah 180 a , (koma) |-
324 | Al-Bagarah 180 z Ti?:nkdzda i
325 | Al-Bagarah 180 B . (titik) -
326 | Al-Bagarah 181 B . (titik) -
327 | Al-Bagarah 181 B . (titik) -
328 | Al-Bagarah 182 B . (titik) -
329 | Al-Bagarah | 183 | ¥ (titik) ;'rﬂfr‘;n
330 | Al-Bagarah 184 B . (titik) :
331 | Al-Bagarah 184 B . (titik) -
332 | Al-Bagarah 184 B . (titik) -
333 | Al-Bagarah 184 B , (koma) |-
334 | Al-Bagarah 185 z . (titik) -
335 | Al-Bagarah 185 B . (titik) -
336 | Al-Bagarah 185 B . (titik) -
337 | AlBagarah | 185 | ol | (itk) | L
339 | Al-Bagarah | 186 | ¥ (titik) ;ffr';n
340 | Al-Bagarah 187 B . (titik) -
341 | Al-Bagarah 187 B . (titik) -
342 | Al-Bagarah 187 z . (titik) -
343 | Al-Bagarah 187 S8 . (titik) -
344 | Al-Bagarah | 187 | o= | . (titik) ;'rﬂfr‘:m
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345 | Al-Bagarah 187 z . (titik) -
346 | Al-Bagarah | 187 | ¥ itk | oK
347 | Al-Bagarah 187 B . (titik) ;
349 | Al-Bagarah 188 - - -
350 | Al-Bagarah 189 B . (titik) -
351 | Al-Bagarah 189 B . (titik) -
352 | Al-Bagarah 189 z . (titik) -
353 | Al-Bagarah 189 sha koma -
354 | Al-Bagarah 190 B . (titik) -
355 | Al-Bagarah 191 z . (titik) -
356 | Al-Bagarah 191 z . (titik) -
357 | Al-Bagarah 191 B . (titik) -
358 | Al-Bagarah 192 - - -
359 | Al-Bagarah 193 B . (titik) -
360 | Al-Bagarah 194 B . (titik) -
361 | Al-Bagarah | 194 | o= | . (titik) ;'rﬂfr';n
362 | Al-Bagarah 195 Koma Titik | -
363 | Al-Bagarah 196 B . (titik) -
364 | Al-Bagarah | 196 z Tif;nkdzda ;
365 | Al-Bagarah 196 B . (titik) }
366 | Al-Bagarah 196 z . (titik) -
367 | Al-Bagarah 196 B . (titik) -
368 | Al-Bagarah 196 z . (titik) -
369 | Al-Bagarah 196 B . (titik) -
370 | Al-Bagarah 196 B . (titik) -
371 | Al-Bagarah 196 B . (titik) -
372 | Al-Bagarah 197 z . (titik) -
373 | Al-Bagarah 197 B . (titik) -
374 | Al-Bagarah 197 B . (titik) -
375 | Al-Bagarah 197 sha Tidak ada | -
anda
376 | Al-Bagarah 198 B . (titik) -
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377 | AlBagarah | 198 | ol | Ttk | 9K
378 | Al-Bagarah | 198 = Ti?:nkdzda -
379 | Al-Bagarah 199 B . (titik) -
380 | Al-Bagarah 200 B . (titik) -
381 | Al-Bagarah 201 - - -
382 | Al-Bagarah 202 B . (titik) -
383 | Al-Bagarah 203 B . (titik) -
384 | Al-Bagarah 203 z . (titik) -
385 | Al-Bagarah 203 Y , (koma) |-
386 | Al-Bagarah 203 B . (titik) -
387 | Al-Bagarah 204 Y , (koma) |-
388 | Al-Bagarah 205 B . (titik) -
389 | Al-Bagarah 206 B . (titik) -
390 | Al-Bagarah 207 B . (titik) -
391 | Al-Bagarah 208 sha , (koma) |-
392 | Al-Bagarah | 208 | B 'gﬁﬂ‘;a Q?a?rj:ggr?
titik

393 | Al-Bagarah 209 - - -
394 | Al-Bagarah 210 B . (titik) -
305 | Al-Bagarah | 211 | B Tif;nkdgda -
396 | Al-Bagarah 212 e . (titik) ;
397 | Al-Bagarah 212 B . (titik) -
398 | Al-Bagarah 213 B . (titik) -
400 | Al-Bagarah | 213 | o= | . (titik) ;'rﬂfr'fm
401 | Al-Bagarah 213 S8 . (titik) -
402 | Al-Bagarah 213 z , (koma) |-
404 | Al-Bagarah 214 B . (titik) -
405 | Al-Bagarah 214 g ? -
406 | Al-Bagarah 215 B . (titik) -
407 | Al-Bagarah 215 B . (titik) -
408 | Al-Bagarah 216 z , (koma) |-
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410 | Al-Bagarah 216 B . (titik) -
411 | Al-Bagarah 217 B . (titik) -
412 | Al-Bagarah 217 B . (titik) -
413 | Al-Bagarah 217 z , (koma) |-
414 | Al-Bagarah 217 B . (titik) -
415 | Al-Bagarah 217 B . (titik) -
416 | Al-Bagarah 217 z . (titik) -
418 | Al-Bagarah 218 Y , (koma) | -
419 | Al-Bagarah 218 z . (titik) )
418 | Al-Bagarah 219 B . (titik) -
419 | Al-Bagarah | 219 | o= | . (itik) ;ffr'gn
420 | Al-Bagarah 219 B . (titik) -
421 | Al-Bagarah 219 B . (titik) -
422 | Al-Bagarah 219 B . (titik) -
423 | Al-Bagarah 219 Y . (titik) -
423 | Al-Bagarah 220 B . (titik) -
425 | Al-Bagarah 220 S8 . (titik) -
426 | Al-Bagarah 220 B . (titik) -
427 | Al-Bagarah 220 S8 . (titik) -
428 | Al-Bagarah 220 B . (titik) -
430 | Al-Bagarah 221 z . (titik) -
431 | Al-Bagarah 221 B . (titik) -
432 | Al-Bagarah 221 B . (titik) -
433 | Al-Bagarah 221 s , (koma) |-
434 | Al-Bagarah 221 z . (titik) -
435 | Al-Bagarah 222 B . (titik) -
436 | Al-Bagarah | 222 | ¥ - (titik) ;'r‘]’lfr';n
437 | Al-Bagarah | 222 N Tifa""nkdzda -
438 | Al-Bagarah 222 z . (titik) -
439 | Al-Bagarah 222 B . (titik) -
440 | Al-Bagarah | 223 | L= | . (titik) ;'rﬂfr';n
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441 | Al-Bagarah 223 Sha Ti?;nkdgda )
442 | Al-Bagarah 223 B . (titik) -
443 | Al-Bagarah 223 B . (titik) -
444 | Al-Bagarah 224 S8 . (titik) -
445 | Al-Bagarah 225 S8 . (titik) -
446 | Al-Bagarah 226 z . (titik) -
447 | Al-Bagarah 227 - - -
448 | Al-Bagarah 228 B . (titik) -
449 | Al-Bagarah 228 B . (titik) -
450 | Al-Bagarah 228 B . (titik) -
451 | Al-Bagarah | 228 | o= | . (titik) ;'r‘]’lfr'fm
452 | Al-Bagarah 228 B . (titik) -
453 | Al-Bagarah | 229 | = | . (titik) ;'rﬂfr';n
454 | Al-Bagarah 229 B . (titik) -
455 | Al-Bagarah 229 B . (titik) -
456 | Al-Bagarah 229 B . (titik) -
457 | Al-Bagarah 229 z . (titik) -
458 | Al-Bagarah 230 B . (titik) -
459 | Al-Bagarah 230 B . (titik) -
460 | Al-Bagarah 231 B . (titik) -
461 | Al-Bagarah 231 z . (titik) -
462 | Al-Bagarah 231 B . (titik) -
464 | Al-Bagarah 232 B . (titik) -
465 | Al-Bagarah 232 B . (titik) -
467 | Al-Bagarah 232 B . (titik) -
468 | Al-Bagarah 233 B . (titik) -
469 | Al-Bagarah 233 B . (titik) -
470 | Al-Bagarah 233 z . (titik) -
472 | Al-Bagarah 233 B . (titik) -
473 | Al-Bagarah 233 B . (titik) -
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475 | Al-Bagarah 234 B . (titik) -
476 | Al-Bagarah 235 B . (titik) -
477 | Al-Bagarah 235 B . (titik) -
481 | Al-Bagarah 236 z , (koma) |-
482 | Al-Bagarah 236 z , (koma) |-
483 | Al-Bagarah 237 B . (titik) -
484 | Al-Bagarah 237 B . (titik) -
485 | Al-Bagarah 237 B . (titik) -
486 | Al-Bagarah 238 - - -
487 | Al-Bagarah 239 z . (titik) -
488 | Al-Bagarah 240 sha , (koma) |-
489 | Al-Bagarah 240 z . (titik) -
490 | Al-Bagarah 240 B . (titik) -
491 | Al-Bagarah 241 B . (titik) -
492 | Al-Bagarah 242 - - -
493 | Al-Bagarah 243 ha , (koma) |-
494 | Al-Bagarah 243 B . (titik) -
495 | Al-Bagarah 243 B . (titik) -
496 | Al-Bagarah 244 - - -
497 | Al-Bagarah 245 B . (titik) -
498 | AlBagarah | 245 | e | (itik) | O
499 | Al-Bagarah 246 a . (titik) -
500 | Al-Bagarah 246 B . (titik) -
501 | Al-Bagarah 246 B . (titik) -
502 | Al-Bagarah 246 B ? -
503 | Al-Bagarah 246 B . (titik) -
504 | Al-Bagarah 247 B . (titik) -
505 | Al-Bagarah 247 B ? -
506 | Al-Bagarah 247 B . (titik) -
507 | Al-Bagarah 247 B . (titik) -
508 | Al-Bagarah 248 B . (titik) -
509 | Al-Bagarah 249 z . (titik) -
510 | Al-Bagarah 249 z . (titik) -
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511 | Al-Bagarah 249 z . (titik) -
512 | Al-Bagarah 249 B . (titik) -
513 | Al-Bagarah 249 Y , (koma) |-
514 | Al-Bagarah 249 B . (titik) -
516 | Al-Bagarah 249 Y , (koma) | -
517 | Al-Bagarah 249 B . (titik) -
518 | Al-Bagarah 250 B . (titik) -
519 | Al-Bagarah 251 S8 . (titik) -
520 | Al-Bagarah 251 B . (titik) -
521 | Al-Bagarah 252 B . (titik) -
522 | Al-Bagarah 253 2 . (titik) -
523 | Al-Bagarah 253 B . (titik) -
524 | Al-Bagarah 253 B . (titik) -
525 | Al-Bagarah 253 B . (titik) -
526 | Al-Bagarah 253 B . (titik) -
527 | Al-Bagarah 254 B . (titik) -
528 | Al-Bagarah 255 z , (koma) |-
529 | Al-Bagarah 255 z . (titik) -
530 | Al-Bagarah 255 B . (titik) -
531 | Al-Bagarah 255 B . (titik) -
532 | Al-Bagarah 255 B . (titik) -
533 | Al-Bagarah 255 z . (titik) -
534 | Al-Bagarah 255 z . (titik) -
535 | Al-Bagarah 255 z . (titik) -
536 | Al-Bagarah 255 z . (titik) -
537 | Al-Bagarah 256 B . (titik) -
538 | Al-Bagarah 256 z . (titik) -
539 | Al-Bagarah 256 B . (titik) -
540 | Al-Bagarah 257 B . (titik) -
541 | Al-Bagarah 257 B . (titik) -
542 | Al-Bagarah 257 z . (titik) -
543 | Al-Bagarah 258 e . (titik) -
544 | Al-Bagarah 258 Y . (titik) | Tidak
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sinkron
545 | Al-Bagarah 258 S8 . (titik) -
547 | Al-Bagarah 258 z . (titik) -
548 | Al-Bagarah 259 z . (titik) -
549 | Al-Bagarah 259 z ? -
550 | Al-Bagarah 259 B . (titik) -
551 | Al-Bagarah 259 B . (titik) -
552 | Al-Bagarah 259 B . (titik) -
553 | Al-Bagarah 259 z , (koma) |-
554 | Al-Bagarah 259 B . (titik) -
555 | Al-Bagarah 259 B . (titik) -
556 | Al-Bagarah 259 Y , (koma) | -
557 | Al-Bagarah 260 B . (titik) -
558 | Al-Bagarah 260 B . (titik) -
559 | Al-Bagarah 260 B . (titik) -
560 | Al-Bagarah 260 B . (titik) -
561 | Al-Bagarah 261 B . (titik) -
562 | Al-Bagarah 261 B . (titik) -
563 | Al-Bagarah 262 Y , (koma) |-
564 | Al-Bagarah 262 z . (titik) -
565 | Al-Bagarah 263 B . (titik) -
566 | Al-Bagarah 264 Y , (koma) | -
567 | Al-Bagarah 264 B . (titik) -
568 | Al-Bagarah 264 B . (titik) -
569 | Al-Bagarah 264 B . (titik) -
570 | Al-Bagarah 265 z . (titik) -
570 | Al-Bagarah 265 B . (titik) -
571 | Al-Bagarah 266 Y , (koma) |-
572 | Al-Bagarah | 266 | ¥ itk | %K
573 | Al-Bagarah 266 z . (titik) -
575 | Al-Bagarah 267 S8 . (titik) -
577 | Al-Bagarah | 268 , (koma) |
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578 | Al-Bagarah 268 B . (titik) -
579 | Al-Bagarah 268 sha . (titik) -
580 | Al-Bagarah 269 z . (titik) -
581 | Al-Bagarah 269 B . (titik) -
582 | Al-Bagarah 270 B . (titik) -
583 | Al-Bagarah 271 z . (titik) -
584 | Al-Bagarah 271 B . (titik) -
586 | Al-Bagarah 272 B . (titik) -
587 | Al-Bagarah 272 B . (titik) -
588 | Al-Bagarah 272 B . (titik) -
580 | AlBagarah | 273 | e | L (ltiK) | ook
590 | Al-Bagarah 273 z . (titik) -
591 | Al-Bagarah 273 z . (titik) -
592 | Al-Bagarah 273 S8 . (titik) -
593 | Al-Bagarah 274 z . (titik) -
594 | Al-Bagarah 275 S8 . (titik) -
595 | Al-Bagarah 275 S8 . (titik) -
600 | Al-Bagarah | 275 | s | 'idakada |-
tanda
601 | Al-Bagarah 275 B . (titik) ;
602 | Al-Bagarah 275 z . (titik) -
603 | Al-Bagarah 276 B . (titik) -
604 | Al-Bagarah 277 z . (titik) -
605 | Al-Bagarah 278 - - -
606 | Al-Bagarah 279 z . (titik) -
607 | Al-Bagarah 279 z . (titik) -
608 | Al-Bagarah 280 - - -
609 | Al-Bagarah 281 - - -
610 | Al-Bagarah 282 B . (titik) -
611 | Al-Bagarah | 282 | o= | . (titik) ;'rﬂfr‘;n
612 | Al-Bagarah 282 z . (titik) )
613 | Al-Bagarah 282 B . (titik) -
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614 | Al-Bagarah 282 B . (titik)
615 | Al-Bagarah 282 z . (titik)
616 | Al-Bagarah 282 B . (titik)
617 | Al-Bagarah 282 B . (titik)
618 | Al-Bagarah 282 B . (titik)
619 | Al-Bagarah 282 B . (titik)
620 | Al-Bagarah 282 sha , (koma)
621 | Al-Bagarah 282 B . (titik)
622 | Al-Bagarah 282 B . (titik)
623 | Al-Bagarah 282 B . (titik)
624 | Al-Bagarah 282 | Ti?:nkd:da
625 | Al-Bagarah 283 B . (titik)
626 | Al-Bagarah 283 S8 . (titik)
627 | Al-Bagarah | 283 | Ti?:nkdzda
628 | Al-Bagarah 283 B . (titik)
629 | Al-Bagarah 284 B . (titik)
630 | Al-Bagarah 284 B . (titik)
631 | Al-Bagarah 284 B . (titik)
632 | Al-Bagarah 285 B . (titik)
633 | Al-Bagarah 285 B . (titik)
634 | Al-Bagarah 285 B . (titik)
635 | Al-Bagarah 286 S8 . (titik)
636 | Al-Bagarah 286 B . (titik)
637 | Al-Bagarah 286 z . (titik)
638 | Al-Bagarah 286 z . (titik)
639 | Al-Bagarah 286 z . (titik)
640 | Al-Bagarah 286 B . (titik)
641 | Al-Bagarah 286 B . (titik)
642 | Al-Bagarah 286 B . (titik)

Tabel 11. Indeks Tanda Wagaf MSI 2019
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat masih adanya tanda wagaf

yang tidak sinkron dengan arti terjemahan ayat dalam surah al-Bagarah.
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BAB V
PENUTUP

5.1.Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan analisis sebagai hasil kajian yang

ditemukan terkait dengan masalah yang diangkat. Kemudian menutup

tulisan ini dengan kesimpulan sebagai berikut :

1.

Penempatan tanda wagaf dalam al-Qur’an sangat berpengaruh dengan
terjemahan atau makna ayat.Pada akhirnya, pembagian waqaf antara
satu dengan yang lain dapat dikatakan sama sekaligus berbeda.
Persamaanya terletak pada tujuan wagaf yaitu untuk menjaga
keselamatan makna suatu ayat, sedangkan perbedaannya terletak pada
kesempurnaan wagaf dari segi bahasa dan tafsirnya.Waqaf atau berhenti
ketika membaca suatu nash/teks menjadi perhatian, pembaca suatu
naskah, naskah apapun, perlu mengetahui kapan dia harus berhenti dan
kapan dia harus meneruskan bacaan. Jika dalam bahasa Indonesia, titik
(), koma (,), tanda seru (!), tanda tanya (?) dan lainnya digunakan untuk
memberi pemahaman kepada pendengar tentang isi sebuah teks, maka
hal tersebut seharusnya lebih penting ketika membaca terjemahan al-
Qur’an. Ini berarti masih ada kerancuan dan ketidakcermatan
penandaan wagaf pada Mushaf Standar Indonesia. Meskipun
terjemahan tersebut adalah benar adanya dari sisi pilihan penafsiran,
akan tetapi dilihat dari sisi penandaan waqaf yang terdapat dalam
Mushaf Standar Indonesia dalam banyak tempat terdapat
ketidakserasian antara terjemah dengan pilihan penandaan dan
penempatan wagaf.Waqaf dan ibtida’ yang perlu dipelajari hingga
bacaan dan tilawah al-Qur’an menjadi sempurna dan tepat. Wagaf dan
ibtida’ merupakan cabang dari kandungan makna ayat al-Qur’an guna

memahami apa arti serta pengaruhnya terhadap penafsiran al-Qur’an.
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2. Proses unifikasi tanda wagaf menjadi bagian dari standarisasi mushaf
Indonesia, dimana telah menyederhanakan dari 13 tanda wagaf menjadi
hanya 6 tanda waqaf saja dan telah dibakukan dengan melalui jalan
panjang musyawarah kerja ulama. Penyederhanaan dan penyempurnaan
tanda wagaf yang terjadi pada Mushaf Standar Indonesia (MSI) adalah
tetap menjaga tempat waqgafnya dan hanya menyederhanakan simbol
atau tanda waqgafnya saja, seperti tanda &, G&dan b yang
disedehanakan menjadi dengan tanda 8. Secara keseluruhan
Mushaf Standar Indonesia (MSI) memang banyak kesesuaian dengan

apa yang sudah diterapkan as-Sajawandi.

5.2.Rekomendasi

Berdasarkan latar belakang problematika dan analisis terhadap temuan-
temuan mengenai tanda waqaf berkaitan dengan terjemahan dalam bahasa
Indonesia, yang mana dalam surah al-Bagarah terjemahannya masih belum
memperhatikan tanda baca seperti titik (.), koma (), tanda tanya (!) dan
lainnya yang terkesan tidak memberikan  pemahaman maksud teks
terjemahan tersebut. Penulis mengusulkan agar penandaan wagaf pada
Mushaf Standar Indonesia dikaji ulang dengan tetap mempertahankan tanda
waqgaf yang secara umum dibenarkan, dengan memperhatikan terjemahan
untuk memberikan pemahaman kandungan ayat-ayat al-Qur’an. Kajian ini
juga diharapkan dapat menemukan dan mengetahui letak tanda waqgaf yang
dianggap kurang tepat. Persoalan tentang tanda waqaf pada mushaf-mushaf
al-Qur’an yang memiliki perbedaan, baik dari tanda yang digunakan, posisi
maupun wagaf dan jumlahnya ini adalah persoalan ijtihadi atau bersifat
terbuka secara ilmiah, Oleh karena itu tidak sepatutnya menghakimi bahwa
suatu mushaf tertentu adalah mushaf yang salah. Setiap waqgaf atau tanda
wagaf yang digunakan dalam mushaf tertentu, pasti didahului kajian yang
mendalam sebelumnya.Penelitian mengenai analisis tanda wagaf dalam

Mushaf Standar Indonesia (MSI) masih banyak ruang kosong untuk diteliti
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dan dikaji tidak hanya terbatas pada surah al-Bagarah saja. Kedepan penulis
berharap akan ada kajian yang mengkaji surah-surah lainnya. Sebagai
penutup penulis berharap semoga dalam membaca al-Qur’an hendaknya

memperhatikan tanda waqaf.
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GLOSARIUM

Al-Qur’an : “yang dibaca” atau “bacaan”. al-Qur’an adalah kalamullah yang
diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril, dengan
bahasa arab, yang sampai kepada Kita secara mutawatir, membacanya
bernilai ibadah, sebagai mukjizat Nabi Muhammad SAW dan sebagai

hidayah atau petunjuk bagi umat manusia.

Doktrin Aqgidah : Sebuah ajaran pada suatu aliran politik dan keagamaan serta
pendirian segolongan ahli ilmu pengetahuan, keagamaan, ketatanegaraan
secara bersistem, khususnya dalam penyusunan kebijakan negara. Secara
singkat, doktrin ialah ajaran yang bersifat mendorong sesuatu seperti

memobilisasinya.
Fasohah: Kelancaran, fasih jelas dan terang maknanya
Ghunnah: Berdegung, suara yang keluar dari pangkal hidung

Hagqul Huruf : Segala sesuatu yang lazimat (wajib ada) pada setiap huruf. hak
huruf ini meliputi sifat huruf, tempat keluarnya huruf. Apabila hak huruf
ditiadakan, maka semua suara yang diucapkan tidak mungkin mengandung

makna karena bunyinya menjadi tidak jelas.
Ja’iz : Boleh berhenti atau boleh melanjutan

Kafi: Wagaf yang dibaca dengan tidak melakukan pemotongan di tengah kalimat,
tetapi masih memiliki hubungan makna dengan kalimat sebelum maupun

selanjutnya

Khat: Khat, Kitabah, Tahrir, Ragm, Satr, Zubur adalah beberapa kata dalam bahasa

arab yang memiliki arti yang sama yaitu tulisan
LPMQ : Lembaga Pentashihan Mushaf al-Qur’an

Madaniyah:ayat-ayat Al-Qur'an yang diturunkan kepada Rasulullah saw di kota
Madinah setelah peristiwa hijrah
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Mubalighin : para mubaligh, para pendakwah yang menyampaikan nasehat
Mudud: Panjang dan Pendeknya bacaan

Muker :Musyawarah Kerja (Musyawarah ulama ahli al-Qur’an membahas

pedoman standarisasi al-Qur’an Indonesia)
Mugadimah : Pembukaan

Musafahah : adu lisan, bicara dari mulut ke mulut, berkomunikasi secara berhadap-
hadapan. Berkomunikasi dengan seseorang dalam kondisi tempatnya atau

perkaranya dekat dari orang tersebut.

Musafir : orang yang melakukan suatu perjalanan ziarah. Hal ini dilakukan
biasanya dengan mengunjungi suatu tempat yang mempunyai makna

keagamaan, sering kali dengan menempuh jarak yang cukup jauh

Mushaf al-Quddus : atau Mushaf Bahriyah, yaitu Mushaf Al-Qur'an berpola 'ayat
pojok’, yaitu setiap halaman, di bagian sudut/pojok bawah-kiri, berakhir

dengan penghabisan ayat

Mushaf Bahriyah : Mushaf Al-Qur'an berpola ‘ayat pojok’, yaitu setiap halaman, di
bagian sudut/pojok bawah-kiri, berakhir dengan penghabisan ayat.

Mushaf Braille: Mushaf al-Qur’an yang ditulis dengan menggunakan kode-kode
Braille. Kode Braille merupakan konfigurasi dari 6 titik timbul (embosed
dots). Setiap konfigurasi yang dibuat dapat digunakan untuk menunjukkan

huruf, harakat, tanda tajwid, tanda wagaf dan bilangan

Mushaf Standar Indonesia (MSI) : mushaf al-Qur’an yang dibakukan cara
penulisannya (rasm), harakat, tanda baca dan tanda-tanda wagaf-nya sesuai
dengan hasil kesepakatan musyawaraha kerja ulama al-Qur’an Indonesia
yang ditetapkan pemerintah dan dijadikan pedoman dalam penerbitan

mushaf al-Qur’an di Indonesia.

Mutlaq : suatu lafaz yang menunjukkan kepada satu-satuan tertentu tetapi tanpa

adanya pembatasan
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Nash al-Qur’an : Wahyu Allah atau teks yang ada dalam al Quran yang lansung
diterima oleh nabi Muhammad SAW dan hadist Nabi Muhammad SAW

Qira’ah Sab’ah : tujuh macam cara atau mazhab dalam mengucapkan kalimat-
kalimat yang ada dalam al-Qur'an, yang telah ditetapkan oleh para imam
ahli qurra’ dengan sanad yang kokoh kepada Rasulullah SAW

Qishoh : kisah-kisah dalam al-Qur’an.
Qori’ : Pembaca al-Qur’an

Rasm Imla’i: Sistem penulisan al-Qur’an sesuai dengan kaidah bahasa arab. Dalam
sistem penulisan ini hanya terhadap kata-kata yang tidak memiliki bentuk
tulisan baku. Sementara terhadap kata-kata masyhur dan baku seperti 5 skall

tetap ditulis sesuai rasm ustmani

Rasm Maghribi : Sistem penulisan mushaf yang berkembang di kawasan Afrika
utara, yaitu Mesir, Libiya, Tunisia, al-Jazair, Mauritania, dan Maroko.
Mushaf ini memiliki karakter berbeda dalam aspek teknik penulisan (khat)
dengan mushaf-mushaf Masyarigah yang pada umumnya berkembang di
timur Jazirah Arab, termasuk Indonesia. Nama Maghrib yang biasanya
identik dengan Kerajaan Maroko, dalam studi penulisan mushaf
cakupannya tidak terbatas pada satu negara, tetapi seluruh negara yang
berada di Afrika Utara, sebelah barat Mesir.

Rasm Utsmani : Sistem penulisan al-Qur’an sesuai dengan penulisan al-Qur’an
yang dilakukan pada masa khalifah Usman bin Affan. Penamaan ini
dinisbatkan kepala khalifah Usman bin Affan.

Salafush Sholichin: sebaik-baiknya generasi. Perjalanan hidup mereka dipenuhi
dengan teladan yang baik, karena sanad keilmuan mereka begitu dekat
dengan Nabi Muhammad SAW. Karena itu, setiap Muslim dianjurkan untuk

selalu mengikuti mereka dan menyandarkan perkara agama kepada mereka
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Shahih : Hadist yang disandarkan kepada Nabi saw yang sanadnya bersambung,
diriwayatkan oleh (perawi) yang adil dan dhabit hingga sampai akhir sanad,
tidak ada kejanggalan dan tidak ber'illat

Tadabbur: merenungkan, menghayati, memikirkan, makna untuk kemudian

menjadikannya sebagai sebuah pelajaran

Tamm : Berhenti pada kata yang telah sempurna dan tidak ada keterkaitan dengan

kata setelahnya baik dari segi lafadz maupun dari segi makna.
Targiq wa tafkhim: tebal dan tipis

Tartil : Merupakan sebuah bentuk aturan dalam pembacaan Al-Qur'an yang berarti
membaca Al-Qur'an secara perlahan dengan tajwid dan makhraj yang jelas

dan benar
Titah : Perintah, Petunjuk atau pedoman

Ulumul Qur’an . sejumlah pengetahuan (ilmu) yang berkaitan dengan al-Qur'an
baik secara umum seperti ilmu-ilmu agama Islam dan bahasa Arab, dan
secara khusus adalah kajian tentang al-Qur'an seperti sebab turunnya al-
Qur'an, Nuzul al-Qur'an, nasikh mansukh, I'jaz, Makki Madani, dan ilmu-

ilmu lainnya
Unifikasi : hal menyatukan; penyatuan; hal menjadikan seragam

Waqaf wal Ibtida’ : Berhenti sesaat untuk menarik nafas atau berhenti karena
melewati suatu tanda baca yang mengharuskan berhenti, dengan niat
melanjutkan bacaan. Adapun ibtida berarti memulai kembali bacaan setelah

waqaf

Washl : Terus dibaca atau bersambung. Membaca Al-Qur'an dengan washal berarti
jika ada tanda baca wasal, cara membacanya itu diteruskan atau disambung

dengan kalimat berikutnya

Mufasir :orang yang menerangkan makna atau maksud kandungan Alquran, ahli

tafsir al-Qur’an
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= W

Dr. Musyafig. M. Ag. Dr. H. Moh. Nor Ikhwan, M. Ag.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS USHULUDDIN dan HUMANIORA
), Prof.Dr.Hamka Semarang 50189 Telp. (024)-760129
-~ Wehbsite : www.fuhum.waklisongo.ac.id, E-mail : fuhum@walisongo ac.id

Nomor  : 3425/Un.10,2/16/PP.00.9/12/2021
tamp.  : Proposal Tesls
Hal : Permohonan menjadi Dosen Pembimbing

Kepada Yth,
Dr. H. Moh. Nor Ikhwan, M.Ag

di Tempat,

Assalamualalkum Wr, Wb,

Berdasarkan haslf pembahasan tentang usulan penulisan tesis di Program Magister AT,
kami menyetujul judul tesis mahasiswa:

Nama : NURAENI

NIM + 1904028015

Prodi ¢ 52 ILMU AL-QUR'AN DAN TAFSIR

Judul : Unifikasi Tands Wagaf: Kajian Analisis Mushaf Standar
Indonesia

Pembimbing | ¢ Dr. Ahmad Musyafig, M.Ag

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon kesediaan Bapak/ibu untuk menjadi
Pembimbing dalam penulisan tesis tersebut. Sekiranya bersedia, Bapak/ibu diperkenankan untuk
melakukan koreksl/ perubahan rancangan tesls (sebagaimana foto copy terlampir). Selanjutnya, kami
mohon kesediaan Bapak/ibu untuk mengembalikan Pernyataan Kesedisan terfampir (setelah diisi,
dengan Judul baru bila ada perubahan) ke Sekretariat Program Magister IAT.

Demikian, atas kesediaan dan kerjasamanya kami ucapkan terimakasih.
Wassalamualaikum Wr, Wb,
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS USHULUDDIN dan HUMANIORA
JI. Prof.Dr.Hamka Semarang 50189 Telp. (024)-760129
waLisean Website : www. fuhum.walisongo.ac.id, E-mail : fuhum@walisongo.ac.\d

PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI PEMBIMBING

Setelah membaca surat Xaprodi 52 IAT, nomor: 3425/Un.10.2/J6/PP.00.9/12/2021
Beserta lampirannya, dengan ini saya:

Nama ¢ Dr, H Moh. Nor ikhwan, M.Ag
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa saya (pilih salah satu dengan tanda V)

[ serseoia

[ ] oAk sersepia
Untuk menjad| PEMBIMBING 1l penulisan tesis mah
Nama ¢ NUR AENI
NIM 1 1904028015
Prod| ¢ S2ILMU AL-QUR'AN DAN TAFSIR
Judul ¢+ Unifikasi Tanda Waqaf: Kajlan Analisis Mushaf Standar Indonesia

Pembimbing! : Dr. Ahmad Musyafiq, M.Ag

Saya akan melaksanakan tugas pembimbingan tesis sesuai dongan ketentuan yang berlaku &
Program Magister 52 IAT Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo.

Demikian, untuk menjadikan makium,

SEMAANE, iveverenrerrvenees
Yang membuat pernyataan,

f

Dr. H Nor Ikhwan, M.Ag
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS USHULUDDIN dan HUMANIORA
. Prof.Dr.Hamka Semarang 50189 Telp, {024)-760129
Website : www.fuhum.walisongo.ac.id, E-mail : fuhum®wal acid

PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI PEMBIMBING

Setelah membaca surat Kaprodi 52 IAT, nomor: 3425/Un.10.2/)6/P9P.00.9/12/2021
Beserta lampirannya, dengan ini saya;

Nama :  Dr. Ahmad Musyafig, M.Ag

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa saya (pilih salah satu dengan tanda V)
BERSEDIA
|| mipax BerseDIA

Untuk mengad! PEMBIMBING I penulisan tesis mahasiswa:

Nama t NURAENI

NiM 11904028015

Prodi 1 52 ILMU AL-QUR'AN DAN TAFSIR

Judul ¢ Unifikasi Tanda WaqaF: Kajian Analisis Mushaf Standar Indonesia

Pembimbing !l :  Dr. H Moh. Nor Ikhwan, M.Ag

Saya akan melaksanakan tugas pembimbingan tesis sesual dengan ketentuan yang bertaku di
Program Magister S2 IAT Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo.

Demiklan, untuk menjadikan maklum,

Semarang,
Yang membuat pernyataan,

=

Dr. Ahimad Musyafia, M.Ag
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